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  ABSTRAK 
 
 Skripsi ini adalah hasil penelitian sejarah dengan judul “Nasionalisme dan 
Faham Keislaman Dr. H. Roeslan Abdulgani Tahun 1914 - 2005”. Penelitian ini 
menjawab permasalahan bagaimana sosok seorang Roeslan Abdulgani, sikap 
Nasionalis Roeslan Abdulgani dalam bernegara dan faham keislaman Roeslan 
Abdulgani dalam beragama. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 
historis dengan menggunakan sumber sekunder yang berasal dari kepustakaan. 
Pendekatan tersebut berguna dalam mengungkapkan bagaimana sosok Roeslan 
Abdulgani dan mengetahui dinamika pemikirannya. Dalam hal teori penulis 
menggunakan teori Mimikri cenderung atas pemikiran Homi Bhabha yaitu, selalu 
dengan tegas mengambil posisi walaupun itu bertentangan untuk keamanan 
individu atau kelompok. Ia selalu memosisikan diri dimana kita bisa melihat 
kedua sisi secara kritis. 
 Dari hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa Roeslan Abdulgani 
terlahir di keluarga terpandang pada zaman Belanda. Ayahnya seorang saudagar 
yang cukup kaya dan memiliki banyak relasi para bangsawan pada zaman itu. 
Roeslan Abdulgani sudah di ajarkan oleh ayahnya bagaimana sikap Nasionalisme 
sejak dini, karena di kediaman mereka banyak sekali para penduduk yang 
memiliki ras dan agama yang berbeda. Roeslan juga merupakan petinggi di 
Organisasi Masyarakat (Muhammadiyah), ia sering mengisi beberapa tausiyah 
dan motivasi kepada pemuda pemudi Muhammadiyah. Dalam kehidupan 
beragama Roeslan Abdulgani sangat menghormati satu sama lain. Roeslan juga 
seorang yang rajin beribadah, agamis serta berbudi luhur dengan selalu 
berpedoman dalam alquran dan Hadis.  
 
Kata Kunci: Roeslan Abdulgani, Nasionalisme, Faham Keislaman.  
 


































This thesis is the result of historical research with the title " Nationalism 
and Islamicism Dr. H. Roeslan Abdulgani 1914 - 2005". This study answers the 
problem of how the figure of a Roeslan Abdulgani, Roeslan Abdulgani's 
Nationalist attitude in the state and Islamic ideology of Roeslan Abdulgani in 
religion. In this study the authors used the historical method by using secondary 
sources derived from the literature. This approach is useful in expressing the 
figure of Roeslan Abdulgani and knowing the dynamics of his thinking. In terms 
of the theory the writer uses Mimikri theory tends to think of Homi Bhabha, that 
is, always firmly takes a position even though it is contrary to the security of 
individuals or groups. He always positions himself where we can see both sides 
critically. 
From these results it can be seen that Roeslan Abdulgani was born in a 
respected family in the Dutch era. His father was a merchant who was quite 
wealthy and had many relations of the nobles of that era. Roeslan Abdulgani has 
been taught by his father how to behave Nationalism early on, because in their 
residence there are many residents who have different races and religions. Roeslan 
is also a high-ranking member of the Community Organization (Muhammadiyah), 
he often analyzes some tausiyah and motivation for young Muhammadiyah young 
women. In the religious life of Roeslan Abdulgani, he highly respects each other. 
Roeslan is also a diligent person who worships, is religious and is virtuous by 
always referring to the holly Quran and Hadith. 
 
Keywords: Roeslan Abdulgani, Nationalism, Islamic ideology. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan kepulauan yang kaya akan kekayaan alamnya, 
banyak sekali petani dan nelayan indonesia yang menghidupi keluarganya 
dari hasil panennya untuk makan sehari-hari. Namun di tahun 1596 – 
1903, penjajah belanda berdatangan ke Indonesia untuk mengambil paksa 
kekayaan alam Indonesia. Mereka menyediakan perkebunan yang di rawat 
oleh petani indonesia yang kemudian hasilnya akan di ekspor ke negara 
lain.  
Mereka memanfaatkan Indonesia agar bisa menjadi negara Belanda 
yang modern. Belanda menjadikan Indonesia sebagai sumber untung yang 
sangat besar bagi negara dan perindustrian di negara mereka. Rakyat 
Indonesia sangatlah menderita ketika belanda menjajah Indonesia. Hingga 
petani harus memberikan setengah tanah yang mereka punya untuk 
perkebunan gula para kaum Belanda. Dan mereka juga di paksa untuk 
membayar pajak sesuai apa yang mereka tanam, sehingga semakin lama 
para petani semakin terpuruk dalam kemiskinan. Namun beberapa tahun 
kemudian didirikannya sebuah organisasi pejuang anti Belanda
1
.  
Tepat di tahun akhir 1914 lahir lah seorang tokoh yang mempunyai 
andil besar dalam Konfrensi Asia Afrika pada tahun 1955 di Bandung. 
                                                          
1
 Marxism, Periode Pertama Partai komunis Indonesia : Tahun 1914 – 1926, di ambil dari 
https://www.marxist.com/periode-pertama-partai-komunis-indonesia.htm (10 Februari 2020).  

































Roeslan Abdulgani merupakan seorang pahlawan yang lahir di Surabaya 
tepat 24 November 1914. Nama Roeslan Abdulgani sangatlah familiar di 
kalangan bangsa Indonesia. Roeslan adalah sosok politikus dan negarawan 
yang lahir di kota pahlawan Surabaya. Perjalanan karirnya sangat panjang .  
Roeslan lahir tepat pada tanggal 24 November 1914 di Surabaya. 
Ayahnya Haji Abdulghani sudah menanamkan sifat nasionalisme dalam 
diri Roeslan sejak dini, sehingga ia dapat memahami suatu perbedaan dan 
keberagaman. Keluarga Roeslan termasuk keluarga yang cukup mandiri, 
ayahnya bekerja sebagai saudagar dan ibunya sebagai guru bahasa Arab di 
sebuah sekolah.  
Roeslan kecil menempuh pendidikan di HIS (Hollands Inlandse 
School) pada tahun 1920, sebuah sekolah dasar untuk kaum pribumi. 
Roeslan dari kecil sudah di dorong untuk memahami bahasa Belanda 
dalam hal pendidikan maupun bermasyarakat. Sebab kampung Roeslan di 
Plampitan VII, Kelurahan Peneleh, Genteng, Surabaya merupakan 
kawasan industri kampung orang Indo-Belanda. 
Pada tahun 1926, Roeslan meneruskan pendidikan di Mulo (setaraf 
SMP) dan masuk HBS (Hogere Burgerschool – setaraf SMA) pada tahun 
1930. Di sekolah itu Roeslan mendapat pelajaran sejarah perjuangannya 
orang Belanda melawan Spayol dalam merebut kemerdekaan. Bahkan 
dalam sekolah tersebut mewajibkan seluruh siswanya menyanyikan lagu 



































. Ketika Roeslan menginjak dewasa, sifat 
nasionalisme mulai bersemi dan menyadari ketidak adilan yang di rasakan 
oleh masyarakat Indonesia terutama pelajar seperti dirinya. 
Di tahun 1934 Roeslan mengambil sekolah guru Eropa 
(Kweekschool), namun tidak lama setelah itu ia di keluarkan karena 
Roeslan menjadi salah satu anggota gerakan pemuda nasionalis. Pada 
tahun 1937 Roeslan memutuskan untuk bekerja di bidang kerajinan 
pribumi. Ia mengembangkan gerakan koperasi di Jawa Timur dengan 
dukungan perangkat desa.  
Roeslan Abdulgani juga aktif di bidang politik, ia bergabung dalam 
Ntipy yaitu kepanduan berhaluan Nasional. Dan ia juga termasuk anggota 
dalam kelompok Jong Islamieten Bond dan Indonesia Muda. Dan Roeslan 
cukup andil dalam setiap golongan yang ia ikuti. Ketika memasuki zaman 
Indonesia merdeka, Roeslan tercatat sebagai kader PNI.  
Roeslan Abdulgani juga terlibat dalam pertempuran 10 November 
1945 di Surabaya. Peristiwa tersebut meliputi pertempuran arek-arek 
Suroboyo dengan sekutu Inggris. Roeslan pada saat itu menjabat sebagai 
sekertaris dari Residen Sudirman dalam komite perhubungan kerjasama 
antara Inggris dan Indonesia. Namun Inggris mempunyai rencana kotor 
untuk menaklukkan kota Surabaya agar bias mereka kuasai. Sehingga 
pertempuran sengit antara arek-arek suroboyo dengan tentara Inggris pun 
                                                          
2
 Casper Schuuring, Roeslan Abdulgani: Tokoh segala zaman (Jakarta: PT. Gramedia 
Widiasarana, 2002). 9-12. 

































terjadi. Dan di kenal dengan 10 November sebagai hari pahlawan. Karena 




Roeslan Abdulgani memutuskan untuk pindah ke Malang setelah 
peristiwa 10 November di Surabaya. Pada tahun 1947-1954 Roeslan 
Abdulgani ditunjuk sebagai Sekertaris Jendral Menteri Penerangan. 
Kemudian pasca Agresi Militer ke-2 ia pindah ke Yogyakarta. Di tahun 
1954-1956 Roeslan di tunjuk sebagai Sekertaris Jendral Departemen Luar 
Negeri dan ia pun pindah ke Jakarta. 
Pada tahun 1954 adanya pertemuan antara Perdana Mentri dan 
Burma, Sri Langka, India, Indonesia dan Pakistan. Pertemuan itu 
membahas tentang bebrapa masalah kepentingan bersama serta 
keprihatinan satu sama lain terhadap kedamaian setiap negara. Dalam 
pertemuan tersebut menghasilkan sebuah ide akan sebuah pertemuan 
bangsa Asia dan Afrika yang bertujuan meningkatkan usaha agar bisa 
secara kompak mencapai perdamaian dunia. Pertemuan pertama pun 
terjadi di Bogor pada akhir tahun 1954. Pertemuan itu mencetuskan sebuah 
pandangan di laksanakannya konfrensi Asia-Afrika pada April 1955 di 
Indonesia, yang di sepakati bersama
4
.  
Di tahun 1959, ketika Roslan Abdulgani menjbat sebagai Sekjen 
Departemen Luar Negeri. Presiden Soekarno menata kembali semua alat 
                                                          
3
 Casper Schuuring, Roeslan Abdulgani:…………………….33-36. 
4
 Yadi Kusmayadi, Pengaruh Konfrensi Asia Afrika (KAA) Tahun 1955 terhadap Kemerdekaan 
Negara-negara di Benua Afrika, Jurnal Agastya, Vol. 08, No. 01. 2018. 

































revolusi. Pemikiran Soekarno tersebut di dasari oleh alat-alat yang lama. 
Alat disini merupakan lembaga yang berasal dari demokrasi liberal. Dan di 
tahun 1960, Presiden Soekarno menegaskan bahwa revolusi alat-alat 
tersebut harus berasaskan USDEK yang berarti Undang-undang dasar 45, 
Sosialisme, Demokrasi terpimpin dan Ekonomi terpimpin. 
Di era orde baru cukup berbeda, para pejabat negara harus mengikuti 
penataran Pancasila. Ceramah-ceramah harus beraspek Pancasila. Roeslan 
Abdulgani juga menjabat sebagai pegawai gawang Pancasila dalam 
kedudukannya sebagai P-7 atau ketua Dewan Penasihat Kepresidenan 
mengenai Pancasila. Perkembangan dan pengaruh Pancasila itu 
berlangsung sampai dasawarsa terakhir abad ke-20
5
.  
Mengenai sejarah bagaimana sikap nasionalisme Roeslan Abdulgani 
dan faham keislamannya, akan di lanjut dalam pembahasan selanjutnya. 
Dan sejarah Roeslan Abdulgani ini cukup menarik, karena Roslan 
Abdulgani bias bertahan dan tetap jaya dalam 2 masa: masa kepemimpinan 
Presiden Soekarno dan masa kepemimpinan Presiden Soeharto. Dan ia 
mendapat julukan “Tokoh segala Zaman”. 
B. Rumusan Masalah  
1. Bagaimana kehidupan Roeslan Abdulgani yang mampu bertahan di 3 
zaman? 
2. Bagaimana sikap Nasionalisme Roeslan Abdulgani dalam bernegara? 
                                                          
5
 Casper Schuuring, Roeslan Abdulgani:…………………….91. 

































3. Bagaimana faham keislaman Roeslan Abdulgani dalam beragama?  
C. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui riwayah hidup Roeslan Abdulgani yang mampu 
bertahan di 3 zaman. 
2. Untuk mengetahui perjalanan bernegara Roeslan Abdulgani dalam 
bernegara. 
3. Untuk mengetahui faham keislaman Roeslan Abdulgani dalam beragama.  
D. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini membahas tentang Nasionalisme dan Faham Keislaman 
Dr. H. Roeslan Abdulgani Tahun 1914 - 2005. Dengan adanya penelitian ini 
diharapkan memberi manfaat,antara lain :  
1. Untuk menambah pengetahuan dan khazanah keilmuan islam dibalik 
sosok Roeslan Abdulgani pahlawan Indonesia yang cukup banyak andil 
dalam kemerdekaan Indonesia. 
2. Sebagai sumbangan tentang penelitian (research) tentang Faham 
keislaman Roeslan Abdulgani.  
3. Dapat disajikan sebagai bahan refrensi di ruang baca Fakultas Adab dan 
Humaniora, karena belum ada mahasiswa yang membahas tentang 
Faham Keislaman Roeslan Abdulgani.  

































4. Dapat diletakkan di perpustakaan pusat Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel Surabaya, sebagai bidang kajian sejarah Keislaman sosok 
pahlawan Indonesia, Roeslan Abdulgani.  
E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik  
Dalam menganalisis suatu sejarah pasti mencakup berbagai konsep 
yang sangat penting. Kemudian teori merupakan alat untuk menganalisis 
suatu sejarah. Penelitian ini menggunakan pendekatan antropologi, sebuah 
ilmu yang  mengkaji bagaimana hubungan antar sesama, budaya dan etnis. 
Pendekatan itu berfungsi untuk memandang suatu perbedaan sebagai 
kognisi manusia. Pendekatan ini mampu mengungkap peran dari sosok 
Roeslan Abdulgani terutama dalam hal faham keislamannya. Sehingga 
pembaca mengetahui kebenaran dan jawaban dari sosok Roeslan Abdulgani.   
Dalam penulisan karya ilmiah ini, penulis menggunakan sebuah teori 
sebagai acuan agar sesuai dengan kaidah ilmiah, sehingga kebenaranya 
cukup terjamin. Teori adalah ide yang terorganisikan mengenai suatu 
kebenaran, yang ditarik dari sejumlah fakta yang berhubungan dengan 
masalah tersebut. Teori yang diambil adalah teori Mimikri yaitu sebuah 
penyesuaian diri manusia terhadap lainya yang saling tidak bertolak belaka 
namun berguna untuk kelangsungan hidup suatu kelompok atau orang 
dalam menghadapi situasi tersebut. Teori Mimikri cenderung atas pemikiran 
Homi Bhabha yaitu, selalu dengan tegas mengambil posisi walaupun itu 

































bertentangan untuk keamanan individu atau kelompok. Ia selalu 
memosisikan diri dimana kita bisa melihat kedua sisi secara kritis.  
Dalam hal ini Roeslan Abdulgani sangatlah jeli, ia memosisian dirinya 
dengan menyesuaikan di masa Soekarno dan Soeharto. Ia memilih jalur 
aman tanpa menolak atau pun membantah namun juga tetap maju demi 
berlangsungnya kehidupan Roeslan Abdulgani. Hingga Roeslan Abdulgani 
di juluki dengan Tokoh segala Zaman. Dimana ia memosisikan dirinya 
sebagai bunglon yang mampu bertahan dengan berbagai musim dalam arti 
yang positif.  
F. Penelitian-Penelitian Terdahulu 
Untuk penelitian terdahulu tentang Roeslan Abdulgani masih belum di 
temukan sebuah skripsi atau pun tesis yang membahas sosok Roeslan, 
sekedar hanya membahas beberapa keadaan atau kejadian yang terjadi 
semasa Roeslan Abdulgani hidup. Sehingga penulis lebih menonjolkan 
penelitian ini terhadap sumber primer dari beberapa buku yang di tulis oleh 
Roeslan Abdulgani. Di dalam beberapa artikel atau pun blog tidak banyak 
membahas detail tentang Roeslan Abdulgani dan masih banyak simpang 
siur atas kabar tersebut.  
G. Metode Penelitian 
Dalam skripsi ini, peneliti melakukan penelitian yang bersifat 
penelitian kepustakaan (Library Research) penulis menggunakan metode 
Historis untuk mempermudah dalam mendekati masalah yang akan di teliti. 

































Metode Historis ini bertujuan merekontruksi kejadian masa lampau secara 
objektif dan sistematis. Adapun langkah-langkah dalam metode sejarah
6
 :  
1.  Heuristik (pencarian dan pengumpulan data) 
a. Sumber Primer adalah informasi yang diterima dari objek yang kita 
teliti. 
1. Sumber tulisan : 
 (a) Sosialisme Indonesia yang ditulis oleh Roeslan Abdulgani pada 
tahun 1960. 
(b) Indonesia menatap masa depan ditulis oleh Roeslan Abdulgani 
pada tahun 1986. 
(c) Kobarkan terus api Islam ditulis oleh Roeslan Abdulgani pada 
tahun 1964. 
(d) Api Islam ditengah-tengah Berkobarnya Revolusi oleh Roeslan 
Abdulgani  
b. Sumber Sekunder adalah informasi yang tidak diperoleh secara 
langsung dari objek yang kita teliti, baik berupa dokumen, skripsi, jurnal, 
buku, majalah maupun surat kabar.   
1. Skripsi karya Maria Ulfa “ Relasi Negara dan Islam Refleksi atas 
konsep bernegara Soekarno “, tahun 2008. 
                                                          
6
 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1995), 89.  

































Dalam Skripsi ini mengambarkan konsep Negara dan Islam pada 
zaman kepemimpinan Soekarno, yang memisahkan keduanya namun 
depolitisasi Islam tetap diberlakukan.  
2.  Jurnal karya Yadi Kusmayadi “ Pengaruh Konfrensi Asia Afrika 
(KAA) tahun 1955 terhadap Kemerdekaan Negara-Negara di Benua 
Afrika “ , tahun 2018. 
Jurnal ini mengungkap pengaruh besar dari konfrensi Asia Afrika 
dalam kemerdekaan beberapa Negara di Benua Afrika. Yakni bentuk 
kebangkitan dan perlawanan rakyat Afrika yang masih di jajah oleh para 
kaum kolonialis.  
2.  Verifikasi atau Kritik Sumber 
Verifikasi atau kritik sumber terbagi menjadi dua macam yaitu:  
a. Kritik Ekstern (Otensitas atau kritik keaslian sumber) 
Peneliti meneliti secara seksama dalam aspek sumber data seperti 
aspek kertas, tinta, gaya tulisan, Bahasa, kalimat, kata-kata dan seluruh 
aspek luarnya untuk mengetahui otentitasnya (keaslian sumber). Selain 
dokumen tertulis, sumber data yang mendukung lainnya seperti artefak, 
sumber lisan dan sumber kuantitatif lainnya. 
b. Kritik Intern (Kredibilitas sumber atau kesahihan sumber) 

































Diakui bahwa surber tersebut merupakan sumber asli, dapat 
dipercaya serta bisa dipertanggung jawabkan setelah dilakukan berbagai 
penelitian dan kritik terhadap sumber tersebut.  
3. Interpretasi 
Peneliti menafsirkan data yang telah diverifikasi. Berdasarkan 
pendekatan historis dan menggunakan Teori Mimikri yaitu sebuah 
penyesuaian diri manusia terhadap lainya yang saling tidak bertolak belaka 
namun berguna untuk kelangsungan hidup suatu kelompok atau orang 
dalam menghadapi situasi tersebut. Teori Mimikri cenderung atas pemikiran 
Homi Bhabha yaitu, selalu dengan tegas mengambil posisi walaupun itu 
bertentangan untuk keamanan individu atau kelompok. Ia selalu 
memosisikan diri dimana kita bisa melihat kedua sisi secara kritis.  
4. Historiografi 
Historiografi merupakan cara penulisan, pemaparan atau laporan hasil 
penelitian yang telah dilakukan. Dari segi penulisan penulis merekontruksi 
fakta-fakta dari sumber primer dan penafsiran para sejarawan yang terdapat 
dari sumber-sumber sekunder. Sedangkan dalam merekontruksi, penulis 
menggunakan cara diakronik, yakni menjelaskan fakta-fakta historis 
berdasarkan urutan waktu dan peristiwa. Sehingga tahap historiografi akan 
dilakukan bersaman dengan penulisan skripsi ini.  
 
 

































H. Sistematika Pembahasan  
Untuk memperoleh kesimpulan yang utuh, terpadu, sistematika 
pembahasan yang disajikan terbagi ke dalam beberapa bab, masing-masing 
bab terdiri dari beberapa sub bab dengan rincian sebagai berikut :  
BAB I         : Bab I merupakan pendahuluan yang di dalamnya 
menggambarkan latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 
pendekatan dan kerangka teori, penelitian terdahulu, 
metode penelitian, sistematika pembahasan.  
BAB II       : Bab II menyajikan tentang bagaimana biografi yang 
menjelaskan tentang keadaan Roeslan Abdulgani yang 
mampu bertahan di 3 zaman .   
BAB III    : Bab III membahas tentang bentuk nasionalisme Roeslan 
Abdulgani dalam bernegara.  
BAB IV   : Bab IV membahas tentang bagaimana faham keislaman 
Roeslan Abdulgani dalam beragama.  
BAB V    :   Bab V  adalah penutup meliputi kesimpulan dan saran-saran. 
Serta jika ada arsip yang berkaitan maka ada lampiran-
lampiran. 
































ROESLAN ABDULGANI TOKOH TIGA ZAMAN  
A. Riwayat Hidup Roeslan Abdulgani  
Lahir : Surabaya, 24 November 1914 
Meninggal : Jakarta, 29 Juni 2005 
Agama : Islam  
Isteri : Sihwati nawangwulan  
Anak : Lima orang  
Pendidikan :  
        - HIS, Surabaya (1928) 
        - MULO, Surabaya (1932) 
        - HBS-B, Surabaya (1934) 
        - Kursus Tata Buku A dan B (1938) 
        - Kursus Notariat I dan II (1940)  
        - Hunter Collage, New York, AS (1968)  
        - Barnard Collage, New York, AS (1969)  
Karir :  
        - Anggota National Indonesische Padvinderij (1926)  
        - Ketua Indonesia Moeda (1934)  
        - Sekolah Menengah Islamiyah/Perguruan Rakyat/Taman 
Siswa, Surabaya (1935) 

































        - Ketua Pedoman Besar Indonesia Moeda Surabaya (1936-
1937) 
        - Karyawan Dinas Perindustrian dan Koperasi Rakyat, 
Surabaya 
        - Poetra bagian Ekonomi, Surabaya (1942-1943) 
        - Redaksi Majalah Bakti (1945-1946)  
        - Kepala Dinas Penerangan Rakyat Jawa Timur (1946-
1947) 
        - Sekjen Deppen (1947-1954) 
        - Sekjen Deplu (1954-1956) 
        - Sekjen KAA, Bandung (1955) 
        - Menteri Luar Negeri (1956-1957) 
        - Wakil Ketua Dewan Nasional, Jakarta (1957-1959) 
        - Wakil Ketua DPA (1959-1962)  
        - Wakil Ketua IV DPP PNI (1964)  
        - Menteri Koordinator, merangkap Menteri Penerangan 
(1962-1966) 
        - Anggota Presidium Kabinet (1965-1966)  
        - Wakil Perdana Menteri (1966-1967)  
        - Dubes RI di PBB, New York (1967-1971) 
        - Ketua Tim Penasehat Presiden mengenai Pelaksanaan P4 
(1979)
7
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B. Zaman Penjajah  
Roeslan Abdulgani lahir pada tanggal 24 November 1914 di 
Surabaya, Jawa Timur. Roeslan lahir di sebuah kampung di kota 
pelabuhan yang mana orang-orang selain Indonesia juga menentap di 
kampung tersebut. Ayah Roeslan merupakan saudagar yang cukup 
terkenal. Ibunya seorang guru agama di sebuah sekolahan. Keluarga 
mereka termasuk golongan yang mandiri, karena mereka mampu 
menyekolahkan Roeslan di sekolah formal pada waktu itu. Ayah Roeslan 
cukup mengenal beberapa inspektur pendidikan pribumi dan itulah alasan 
mengapa Roeslan bisa menempuh pendidikan formal. 
Pada tahun 1920 Roeslan masuk sekolah HIS (Hollands Inlandse 
School). Sebuah sekolah dasar untuk kaum pribumi satu-satunya di kota 
Surabaya. Di sekolah tersebut Roeslan belajar kebudayaan dan bahasa 
Belanda. Sebelum memulai pelajaran di sekolah tersebut para murid 
diwajibkan menyanyikan lagu berbahasa belanda dengan judul “Rood, wit 
en blauw, de koning en zijn vrouw” (merah, putih, biru sang raja dengan 
permaisuri)
8
. Beberapa waktu kemudian datang seorang guru berasal dari 
Jawa di sekolah tersebut dan mengenalkan Roeslan tentang pelajaran 
sejarah. Pada waktu itu sekolah dasar di Surabaya masih dilanda aksi 
pemogokan yang disebabkan oleh jawatan kereta api. Dengan adanya guru 
sejarah tersebut Roeslan mampu mengenal rasa nasionalisme dan cerita 
para pahlawan Indonesia. 
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Pada tahun 1926, ayah Roeslan memiliki toko sembako beserta 
penyewaan mobil. Keluarga Roeslan termasuk orang berada, sehinga 
Roeslan mampu melanjutkan pendidikannya di sekolah Mulo (setaraf 
SMP). Pada waktu itu terjadi sebuah pemogokan oleh masyarakat 
Surabaya. Di sekolah tersebut Roeslan mengetahui sejarah perang 80 tahun 
dari tahun 1568 sampai 1648 antara Spanyol melawan Belanda. Di sekolah 
Mulo Roeslan juga wajib menyanyikan lagu kebangsaan Belanda secara 
teratur. Namun rasa nasionalisme masih belum bersemi di diri Roeslan 
Abdulgani.  
Kemudian di tahun 1930 dibukanya sebuah sekolah HBS (Hogere 
Burgerschool – setaraf SMA). Di sekolah tersebut hanya terbuka hanya 
untuk anak Belanda dan sekolah tersebut merupakan sekolah tertua di 
Indonesia (yang pada itu masih merupakan Hindia Belanda). Roeslan 
melanjutkan sekolah di sekolahan tersebut karena pada umumnya lulusan 
dari sekolah tersebut mendapat kesempatan bekerja di beberapa 
perusahaan perdagangan. Di sekolah tersebut Roeland merupakan salah 
satu pribumi diantara para bangsawan pada masa itu. Di HBS Roeslan 
diwajibkan untuk menghafal nama-nama gunung dan situs bersejarah di 
negara Belanda begitu juga murid asli Belanda diwajibkan menghafal 
nama-nama gunung dan situs bersejarah di Indonesia.  
Roeslan Abdulgani memutuskan untuk masuk Europese 
Kweekschool (Sekolah Guru Eropa dengan dasar bahasa Belanda dengan 

































mendapat ijasah mengajar di sekolah Belanda)
9
 pada tahun 1934. Sekolah 
tersebut terbuka untuk para bangsawan di masa itu. Lulusan dari sekolah 
tersebut mampu menjadi guru dari anak-anak Belanda. Suatu ketika 
Roeslan dipanggil oleh Dr. de Kat Angelino departemen pendidikan di 
Europese Kweekschool. Dan saya dinyatakan tidak pantas untuk menjadi 
guru karena saya merupakan salah satu pengurus organisasi Indonesia 
muda. Sehingga saya diberhentikan dari sekolah itu.  
Pada tahun 1937 penangkapan beberapa pemimpin pemuda 
Indonesia mulai terjadi. Roeslan memutuskan untuk menjadi pekerja untuk 
memajukan kerajinan para pribumi. Roeslan mengembangkan gerakan 
koperasi di Jawa Timur dengan bantuan perangkat desa. Roeslan juga 
mengadakan gerakan penyuluhan pembakaran bata, menyimakan kulit, 
pandai besi dan kerajinan kaju.penyuluhan tersebut bekerja sama dengan 
berbagai bank di Jawa Timur. Sehingga tiga tahun setelahnya usaha yang 
dilakukan oleh Roeslan tersebut maju sedikit-demi sedikit sehingga 
membantu usaha para pengrajin kecil dan menyokong kebutuhan hidup 
mereka selama masa perang. 
Pada tahun 1941 Hindia Belanda runtuh dan jepang mulai masuk di 
Indonesia. Pada waktu itu terjadilah sebuah peperangan yang sangat hebat, 
para KNIL (tentara kolonial Belanda) tidak mampu menghadapi tentara 
Jepang. Pada awal datangnya Jepang ke Indonesia, Jepang masih 
mengizinkan berkibarnya bendera merah putih dan menyanyikan lagu 
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 Syamsunardi dan Nur Syam, Pendidikan Karakter Keluarga dan Sekolah (Yayasan Amar 
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Indonesia Raya namun tidak berlangsung lama. Beberapa minggu 
kemudian Jepang melarang berkibarnya bendera merah putih dan 
menyanyikan lagu Indonesia Raya. Jepang mempunyai tujuan agar 
merenggangkan Indonesia dari dunia luar. Jepang mengadakan sebuah 
pertemuan dimana bangsa Indonesia di interpretasikan seolah-olah 
memihak Jepang. Dan Jepang menolak paksa gerakan nasionalis 
Indonesia.  
Pada tahun 1942 Jepang membentuk sebuah organisasi untuk 
memobilisasikan massa di Jakarta. Organisasi tersebut adalah gerakan 3-A 
yang berartikan Nippon cahaya Asia, Nippon pembela Asia, Nippon 
pemimpin Asia. Tujuan utama mereka membentuk sebuah organisasi 
sekaligus pembebasan dan memimpin Asia. Komandan militer di penjuru 
negeri didirikan oleh organisasi tersebut, sebab organisasi itu didesain 
untuk kepentingan perang orang Jepang. Para orang terkemuka di 
Indonesia yang tidak ikut andil dan bekerja sama dengan Jepang akan 
ditangkap. Serangan tentara Jepang semakin menjadi ketika radio-radio 
disegel. Masyarakat Surabaya banyak yang merusak segel radio walaupun 
mereka tahu hukumannya adalah mati. Gerakan 3-A merupakan salah satu 
gerakan untuk mendoktrin secara politik masyarakat Surabaya
10
. 
Disisi lain, Soekarno dan Hatta secara terbuka bekerja sama dengan 
Jepang, namun Sjahrir menjadi penggerak di balik layar. Soekarno 
beranggapan bahwa bangsa Indonesia memerlukan bantuan dari  jenderal 
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Imamura. Sjahrir dan Amir Sjaifuddin penggerak bawah tanah yang konon 
masih menemui Van Der Plas, sebelum anggota dewan Hindia Belanda 
berangkat ke Australia. Van der Plas juga membiayai aksi bawah tanah 
bangsa Indonesia. 
Soekarno dan Hatta menemui jenderal Imamura dengan tujuan 
membentuk sebuah organisasi agar Indonesia bisa merdeka. Jenderal 
Imamura memberi apresiasi kepada Soekarno dan Hatta atas apa yang 
mereka perjuangkan demi kemerdekaan bangsa Indonesia. sehingga di 
akhir tahun 1942 sifat Nasionalisme bangsa Indonesia muncul berasal dari 
Hitlerisme Jerman maupun militerisme Jepang.  
Beberapa saat kemudian, muncul gerakan PUTERA (gerakan 
akronim pusat tenaga rakyat). Suatu organisasi Indonesia yang 
berkombinasikan dari masyarakat islam dengan Nasionalisme sekuler. 
Tujuan organisasi ini mendukung rezim militer Jepang dari bantuan 
Soekarno dan Hatta serta menjadikan gerakan tersebut sebagai pemersatu 
potensi rakyat Indonesia
11
. Organisasi Putera dipimpin oleh empat 
serangkai, Soekarno, Hatta, Dewantoro, dan Mansur. Roeslan ditunjuk 
sebagai Putera cabang Surabaya. 
Suatu ketika tentara Jepang menuntut masyarakat Surabaya untuk 
mengumpulkan beras dan perhiasan, tetapi kami Putera cabang Surabaya 
tidak menggubris permintaan tersebut. Jepang pun melaporkan kejadian 
tersebut dan menandatangani pamong praja yang mereka curigai sebagai 
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mata-mata Belanda. Hingga di tahun 1944 terjadilah pertengkaran yang 
sangat hebat, karena kekhawatiran jepang terhadap Putera Indonesia yang 
hendak melawan mereka. Begitu juga rasa Nasionalisme Putera Indonesia 
dalam menghadapi Jepang. Sehingga dibubarkanlah organisasi Putera 
Indonesia oleh Jepang. 
Pada bulan awal tahun 1944 setelah Putera Indonesia dibubarkan 
oleh Jepang, berdirilah sebuah organisasi buatan Jepang yang bernama 
“Djawa Hookookai” yang berarti organisasi Jawa untuk membantu rakyat. 
Dalam organisasi itu Jepang memaksa Soekarno dan Hatta untuk bekerja 
sama dengan tujuan meleburkan Nasionalisme Indonesia dalam 
patriotisme di Asia Tenggara dibawah pimpinan Jepang. Jepang juga 
membuat organisasi Fujinkai (organisasi wanita) dengan tujuan merampas 
perhiasan penduduk desa. Jepang juga menggerakkan sebuah gerakan yang 
ditugaskan untuk mengumpulkan beras dan barang berharga penduduk 
desa agar tidak berdaya, gerakan tersebut dinamai dengan Romusha. 
Dalam segi militer Jepang masih memerlukan pasukan bantuan. 
Dan dibentuklah sebuah organisasi yang bernama Seinendan yaitu 
organisasi pemuda yang mendapatkan latihan semi-militer. Mereka dilatih 
dengan menggunakan tongkat kayu dan dilatih berkelahi. Ada pula 
organisasi yang bernama Keibodan (penjaga sukarela), mereka 
memberitahu sebuah serangan di udara. Semua organisasi yang dibentuk 
oleh Jepang mempunyai tujuan untuk kepentingan mereka sendiri.  

































Pada awal tahun 1945, perasaan anti Jepang mulai dirasakan oleh 
masyarakat Indonesia. Di Blitar Jawa Timur terjadi huru-hara dan 
tewasnya orang Jepang sebab dibunuh. Pembunuhan tersebut dilakukan 
oleh pemuda Peta (Tentara Pembela Tanah Air). Sebuah gerakan tentara 
sukarela dengan perwira masyarakat Indonesia dan merupakan cikal bakal 
terbentuknya Tentara Nasional Indonesia
12
.  Anggota Peta yang ikut 
pemberontakan di Blitar dihukum mati. Namun Suprijadi berhasil 
meloloskan diri dari Jepang. 
Pada bulan Agustus persiapan kemerdekaan mulai berani 
menampakkan gerakannya. Roeslan Abdulgani merupakan pelopor 
penggerak pimpinan bawah tanah di Surabaya. Angkatan laut Jepang 
mulai memberikan tuntutan terhadap Indonesia. Gerakan bawah tanah di 
Surabaya memperoleh berita dari Jakarta tentang tentara Amerika yang 
mendukung dan akan datang untuk membebaskan Indonesia. Gerakan 
bawah tanah yang Roeslan pimpin belum dikunjungi oleh tentara Jepang, 
namun mereka sudah mempersiapkan spanduk ala Roosevelt, presiden 
Amerika Serikat yaitu kebebasan dari rasa takut, kebebasan dalam berfikir, 
dan kemiskinan, kebebasan dalam beragama. 
Menurut ramalan Joyoboyo “ Si kate cebol seumur jagung 
panguwasane (si pendek kate hanya akan berkuasa seumur jagung)”13. Dan 
memang benar bahwa rakyat Indonesia mengalahkan tentara Jepang. Pada 
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Agustus 1945 bom atom dijatuhkan kepada Jepang. Pada tanggal 12 
Agustus 1945 Roeslan datang ke Surabaya untuk memastikan tentara 
Jepang menyerah akibat bom atom yang dijatuhkan di Nagasaki. Sehingga 
tentara Jepang memutuskan untuk kembali ke negara mereka dan pada 
tanggal 17 Agustus diproklamirkan kemerdekaan Indonesia oleh Soekarno 
dan Hatta yang masing-masing menjadi presiden dan wakil presiden. 
C. Zaman Kemerdekan (Orde Lama) 
Setelah Indonesia merdeka, masyarakat Indonesia masih 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Dalam kurun waktu dua bulan 
Indonesia berlomba-lomba melawan pasukan sekutu yang masih belum 
tiba dan bangsa baru yang melawan kolonisator terwujudnya NICA yang 
berusaha masuk ke Indonesia dan juga RAPWI (Recovery of Allied 
Prisoners of War and Internees = organisasi untuk melacak tawanan 
perang dan orang sipil yang diinternir). Sebelum Jepang menyerah ia 
menyerahkan kekuasaan kepada sekutu yang dipelopori oleh NICA. 
Setelah organisasi Peta dan Heiho mereka ditarik sebagai keamanan 
Indonesia. Sementara Rapwi datang dengan pasukan Inggris yang 
menyebar luas di pantai Jawa
14
. 
Gubernur Jawa Timur mengagendakan pembicaraan dengan pihak 
Inggris. Sementara, residen Sudirman dan gubernur Suryo berusaha keras 
mengendalikan kekerasan yang berlangsung di Surabaya. Akibatnya 
terjadilah konfrontasi hebat antara arek-arek Suroboyo dengan tentara 
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sekutu Inggris. Di Semarang, Yogyakarta dan Jakarta sudah terjadi 
pertempuran melawan Inggris sebelum di Surabaya. Menteri penerangan 
mengabarkan bahwa pada tanggal 25 Oktober 1945 tentara Inggris akan 
mendarat di Surabaya. 
Kapal Inggris mendekati Surabaya dan membuat kesepakatan 
dengan penjaga pantai untuk menginstruksikan ketika akan mendarat di 
pelabuhan Surabaya. Kemudian tentara Iggris mengunjungi kantor 
gubernur. Roeslan dan para pejabat dan gubernur Surabaya di instruksikan 
presiden Soekarno untuk menangani permasalahan dengan damai. 
Keesokan harinya Roeslan diutus gubernur Jawa Timur untuk menghadiri 
perundingan dengan kapten tentara sekutu Inggris. Roeslan berbincang 
dengan perwira Inggris yaitu kapten Shaw. Perundingan pertama belum 
mencapai hasil dan Roeslan mengabarkan pertemuan tersebut kepada 
gubernur Jawa Timur dan resident Sudirman. Sementara itu pasukan 
Inggris semakin banyak mendaratkan pasukannya di pelabuhan Surabaya. 
Inggris pun menguasai hubungan dari beberapa radio. Hingga pada tanggal 
27 Oktober 1945 datanglah beberapa pesawat dari pasukan Inggris yang 
menyebarkan surat selebaran yang ditandangani oleh jenderal Hawthorn. 
Isi surat tersebut adalah sebuah perintah untuk masyarakat Indonesia agar 
menyerahkan semua senjata yang ia miliki, karena barang siapa yang 
membawa senjata akan ditembak mati oleh tentara Inggris. 
Pada tanggal 28 Oktober 1945 tentara Inggris menyita senjata 
kelompok orang yang berjalan di kota. Roeslan, gubernur Jawa Timur, dan 

































residen Sudirman berembuk untuk menemukan solusi dari masalah 
tersebut. Pada keesokan harinya tentara Inggris mengepung Surabaya 
dipimpin oleh Brigadir jendral Mallaby dengan 6.000 pasukan. Keadaan 
tersebut akhirnya tidak dapat dikembalikan, presiden Soekarno dan Hatta 
kemudian terbang dari Jakarta ke Surabaya. Presiden soekarno dan Hatta 
menegur Roeslan dan pejabat lainnya agar kami bisa menahan diri 
melawan Inggris karena jika tidak Inggris mengancam untuk menembak. 
Presiden Soekarno dan Hatta menahan pasukan Inggris yang akan 
berlabuh di beberapa pelabuhan. Roeslan dan pejabat tinggi Jawa Timur 
mendirikan sebuah komite penghubung agar tercapai bentuk kerjasama 
dengan Inggris. Dari pihak Inggris yang diketuai oleh jendral Mallaby dan 
kapten Shaw sebagai sekretaris sedangkan dari pihak Indonesia diketuai 
oleh resimen Sudirman dan Roeslan Abdulgani ditunjuk sebagai sekretaris 
dari pihak Indonesia. komite tersebut akan ditandatangai oleh orang yang 
bersangkutan. Pertemuan kedua komite tersebut di gedung Internation. 
Pasukan sekutu lebih banyak dibandingkan pasukan Indonesia. Tiba-tiba 
terdengar suara tembakan dari belakang gedung, tembakan tersebut berasal 
dari pihak Inggris. Dalam pemberontakan tersebut masyarakat Indonesia 
mulai berlindung akan tetapi jendral Mallaby beserta rombongan masih 
berada di dalam mobil dan ia pun tewas tertembak. Pada tanggal 4 
November kedua komite tersebut masih bertemu untuk membicarakan apa 
yang harus dilakukan sisa-sisa brigade ke-49 tersebut. Roeslan Abdulgani 
juga masih hadir dalam pertemuan tersebut. 

































Pada tanggal 7 November 1945 Roeslan dan residen Sudirman 
mendapatkan telfon dari Wing Commander Groom, seorang angkatan 
udara Inggris yang berasal dari Belanda. Gubernur Suryo sudah enggan 
bertemu dengan jendral Mansergh untuk berbicara kepada pihak Inggris 
karena kian hari surat yang dikirim oleh Inggris semakin kurang ajar. Pada 
tanggal 9 November 1945, datang 24 orang pasukan Inggris yang dipimpin 
oleh mayor jendral Eric Carden Robert Mansergh yang menggantikan 
Brigadir jendral Mallaby. Ia membawa ultimatum agar masyarakat 
Surabaya menyerahkan seluruh persenjataan dan tidak melawan tentara 
NICA
15
. Dalam pertemuan itu jedral Mansergh menyudutkan Roeslan dan 
Gubernur Suryo dengan sebuah dokumen yang berisikan tuduhan tidak 
menepati janji mengenai konsetrasi pasukan dan tank di pelabuhan udara. 
Dengan kebijakan segala sesuatu yang berada di pelabuhan udara harus 
ditarik sebelum pukul dua siang. Tetapi semangat Roeslan Abdulgani 
mulai bergelora ketika Gubernur Suryo membacakan bahwa kedatangan 
Inggris di Indonesia bukan menjalankan tugas suci dengan bentuk 
perdamaian perang dunia tapi malah sebaliknya. Gubernur Suryo dan 
Roeslan Abdulgani baru mau melakukan pertemuan jika keadaan sudah 
memungkinkan. 
Pada tanggal 9 November 1945, Inggris semakin merajalela. 
Mereka menyebarkan selembaran melalui pesawat terbang berjumlah 
ribuan di penjuru kota Surabaya. Yang berisikan sebuah ancaman yang 
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mengharuskan warga Surabaya menyerah dan berlutut di hadapn Inggris 
sebelum pukul enam pagi. Seakan-akan warga kota Surabaya sedang 
berperang dengan Inggris. Karena jika tidak maka Inggris akan 
dilancarkan kekerasan baik dari kekuatan darat, laut serta udara terhadap 
kota Surabaya. Warga Surabaya di perintahkan secara paksa untuk 
menyerahkan seluruh senjata dan membebaskan semua tawanan kolonial. 
Pertempuran sengit warga Surabaya dengan Inggris mulai berkobar 
pada tanggal 10 November 1945. Rakyat Surabaya tidak terima atas apa 
yang dilakukan oleh Inggris. Dalam pertempuran tersebut menjatuhkan 
beribu orang, sekitar 16.000 orang tewas. Roeslan Abdulgani juga ikut 
andil dalam pertempuran tersebut. Roeslan sangat takjub, ia tidak pernah 
melihat gerakan massal yang begitu besar terjadi di kota Surabaya. Hingga 
saat ini peristiwa tersebut menjadi peringatan penting rakyat Indonesia 
yang dinamai dengan Hari Pahlawan. 
Semangat arek-arek Suroboyo dalam peristiwa tersebut 
menumbuhkan semangat Nasionalisme dalam diri masyarakat Surabaya. 
Roeslan pun menyadari semangat Nasionalismenya tumbuh ketika 
peristiwa itu terjadi. Semangat Nasionalismenya itu semakin mencapai 
taraf kedewasaan ketika Jepang menjajah Indonesia dan kekejaman Jepang 
dalam gerakan massa yang ia lakukan secara paksa. 
Inggris mulai menarik beberapa pasukannya dari Surabaya pada 
tahun 1946. Mereka menyerahkan segala sesuatunya kepada pihak 
Belanda. Di pertengahan tahun 1946 Van Mook membuat perubahan 

































terhadap pemerintah yang awalnya bersifat sentralistis diubah menjadi 
negara federal. Van Mook juga membentuk beberapa daerah yang belum 
dikuasai oleh Republik Indonesia (Yogya). Republik Indonesia (Yogya) 
masih sangat berpengaruh di Jawa Timur. Pada tanggal 14 Oktober 1946 
terjadilah gencatan senjata dan mencetuskan perjanjian Linggarjati pada 
tanggal 15 November 1946 di Kuningan, Jawa Barat. Tujuan diadakanya 
perjanjian untuk perdamaian di Indonesia. dalam perjanjian tersebut di 
cetuskan sebuah naskah persetejuan antara Indonesia dengan Belanda.  
Persetujuan itu ditanda tangani oleh kedua orang ketua delegasi di rumah 
kediaman Syahrir di Jakarta pada tanggal 15 November 1946. Van der 
Goes Van Naters memberikan interpretasi dalam perjanjian Linggarjati 
pada tanggal 25 Maret 1947 yang kemudian diratifikasikan
16
.  
Roeslan Abdulgani melakukan propaganda dalam menentang 
persetujuan Linggarjati. Roeslan curiga terhadap Belanda atas 
permasalahan tersebut, karena dalam salah satu pasal menyebutkan bahwa 
Republik Indonesia (Yogya) akan mencakup seluruh Jawa, Madura, dan 
Sumatera akan diakui sebagai bagian dari federasi yang mana federasi 
tersebut masih berada dibawah pimpinan ratu Belanda. Hal itu 
menggambarkan bahwa Soekarno akan ditempatkan dibawah perempuan, 
sehingga perjanjian Linggarjati ditolak mentah-mentah oleh sebagian 
masyarakat Indonesia.  
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Roeslan Abdulgani tidak setuju dengan perjanjian tersebut karena 
berdampak terhadap percepatan revolusi Indonesia. Gerakan Nasionalisme 
mulai mewujudkan diri setelah mendapat tekanan dari pihak Inggris atas 
Belanda. Kelompok tersebut adalah Nasionalis-Islam tergabung dalam 
Masyumi, PNI, dan kaum sosialis-demokrat (golongan komunis dan 
troskis). Sjahrir menilai bahwa perjanjian Linggarjati mempunyai dampak 
positif dalam perkembangan kerjasama Internasional. Dalam hal tersebut 
Belanda harus kembali membawa pasukannya dan mengakui kemerdekaan 
Indonesia seutuhnya, kemudian baru diadakan pengakuan kedaulatan 
Republik Indonesia. Sjahrir bahkan diculik sebelum perjanjian Linggarjati, 
tetapi Soekarno menghimbau untuk membebaskannya. Perjanjian 
Linggarjati juga memperbolehkan Vietnam untuk merdeka. Pada tanggal 
11 Juli 1947 sampai 4 Agustus 1947 Belanda mengadakan agresi pertama 
karena ketidakpuasan dalam persetujuan gencatan senjata (aksi polisional). 
Pemerintah Belanda merasa khawatir akan perkebunan, pabrik atas 
serangan gerilya. Pimpinan militer Indonesia membuat sebuah strategi 
sebagai antisipasi serangan besar yang akan di lakukan oleh Belanda. 
Letkol Daan Yahya pemimpin devisi Siliwangi menyampaikan 
memorandum kepada Perdana Menteri dan Menteri Pertahanan atas 
strategi tersebut. Karena serangan besar kemungkinan terjadi di pulau 
Jawa yang di lakukan oleh pihak Belanda
17
.  
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Pada bulan Agustus 1948 tokoh partai Komunis Indonesia (Muso) 
kembali ke Indonesia. Muso ketika berada di Moscow melarikan diri sebab 
pemberontakan komunis pada tahun 1926. Ia melihat bahwa Amerika 
tidak bekerja sama lagi dengan kapitalisme tetapi kearah perpecahan. Hal 
tersebut mengakibatkan oposisi garis PKI karena Amir Sjarifuddin harus 
pergi dan diganti oleh Hatta. Sebaliknya Muso melawan Belanda dan 
Amerika, ia mendapat bantuan Uni Soviet. Ketegangan semakin 
meningkat ketika pasukan bersenjata PKI mulai mengacau dimana-mana 
pada bulan September 1948. Mereka bahkan berbaris di Yogya. Golongan 
komunis mulai mundur ke Madiun pada tanggal 19 September 1948 dan 
membentuk pemerintahan sendiri. Presiden Soekarno berpidato pada 
tanggal 20 September 1948 dan menyerukan kepada seluruh rakyat 
Indonesia agar mengambil arah perdamaian. Soekarno memecat beberapa 
pasukan yang dikerahkan oleh Muso. Penumpasan komunis di Madiun 
berjalan kurang lebih dua minggu, namun memadamkan pemberontakan 
kaum komunis memakan waktu tiga bulan hingga pada tanggal 1 
November 1948 Muso ditembak tanpa proses. 
Roeslan mengalami peristiwa mengerikan di Madiun. Roeslan  
melihat 43 orang yang dijadikan tawanan oleh komunis di sebuah gedung 
sekolah kota Madiun. Dari 43 orang tersebut, 15 orang dihukum mati dan 
ditembak di depan liang kubur yang sudah tersedia dan 28 lainnya 
ditembak mati. Pada tanggal 19 Desember 1948 Belanda melancarkan 
serangan militer terhadap Indonesia. Sebagai tindakan protes Belanda 

































terhadap pemerintah Indonesia. Aksi itu bermula di lapangan udara Maguo 
Yogya, penutupan jalan kota Yogya dan penahanan presiden Soekarno dan 
Hatta. Aksi bersenjata yang dilakukan oleh Belanda justru merupakan 
langkah awal dari pengakuan dewan keamanan PBB dan penyerahan 
kedaulatan Indonesia. Kemudian Belanda menarik pasukannya dari Yogya 
agar pemerintah Republik Indonesia berfungsi kembali. Pada tanggal 27 
Desember 1949 Roeslan Abdulgani, Sultan Hamengkubuwono IX dan 
Bung Hatta melakukan perjalanan ke Belanda untuk menyerahkan 
kedaulatan resmi Republik Indonesia. Kemudian presiden Soekarno 
mengangkat Roeslan Abdulgani sebagai sekretaris jenderal kementrian 
federal dalam urusan penerangan. Pada awal tahun 1950 muncul sebuah 
surat selembaran di penjuru Indonesia yang berisi pembubaran federasi 
dan diganti dengan negara kesatuan. Kemudian muncul suatu undang-
undang dasar berjumlah 1607 pasal, padahal undang-undang dasar 
Republik Indonesia hanya berjumlah 37 pasal. Perkembangan tersebut 
terjadi dikarenakan pembubaran sebagian negara pada tanggal 17 Agustus 
1950. 
Terjadi pemberontakan oleh angkatan darat Indonesia setelah 
beberapa bulan sejak pengakuan kedaulatan Indonesia. disebabkan oleh 
penghematan dan ketidakberdayaan politik, serta menghendaki 
pemerintahan yang kuat. Peristiwa tersebut dikenal sebagai kudeta 
setengah-setengah dan terjadi di tanggal 17 Oktober 1952 oleh angkatan 
darat agar presiden membubarkan parlemen. Akan tetapi peristiwa tersebut 

































semakin memecahkan politik Indonesia dan empat partai politik (TNI, 
Masyumi, NU dan PKI) memperoleh 81 persen jumlah suara dan 19 
persen diperoleh 24 partai kecil yang merupakan pecahan dari aliran 
politik utama.  
Pada akhir tahun 1953 Soekarno dan Hatta mengambil cuti di luar 
negeri. Soekarno memberikan pesan khusus kepada Roeslan Abdulgani, 
yang ketika itu sedang berada di Eropa bersama istrinya untuk senantiasa 
berbusana Indonesia khususnya ketika di pusat perbelanjaan. Sepulangnya 
Roeslan Abdulgani bersama istrinya dari Eropa pada bulan Maret 1954, ia 
ditunjuk sebagai sekretaris jenderal kemntrian luar negeri oleh presiden 
Soekarno. Bahkan Roeslan Abdulgani juga ditunjuk sebagai sekretaris 
jenderal konferensi ASIA-Afrika yang akan diselenggarakan di Bandung 
pada tahun 1955. Pertemuan tersebut adalah agenda konferensi yang 
diadakan oleh beberapa negara non-blok. 
Presiden Soekarno menunjuk dirinya sebagai formatur kabinet baru 
setelah kabinet ke 13 jatuh pada bulan Maret 1957. Ia juga termasuk 
formatur dewan Nasional yang tidak terikat pada partai politik. Keesokan 
harinya ketika Roeslan Abdulgani ke istana negara, ia melihat 58 orang 
yang hadir dan setuju atas rencana presiden Soekarno. Namun lima hari 
kemudian kabinet tersebut diambil alih pimpinan oleh Ir. Djuanda. 
Kabinet ini merumuskan peraturan pemerintah pengganti undang-undang 
dalam pembentukan Dewan Nasional. Beberapa pihak memberi label 
komunis pada pemerintahan tersebut dan mengatakan Indonesia tengah 

































berkembang dalam demokrasi yang tidak didasarkan oleh undang-undang 
dasar. Pada akhir tahun 1956 Bung Hatta meletakkan jabatannya sebagai 
wakil presiden. Kemudian terjadilah keresahan dan protes masyarakat luar 
Jawa yang anti Komunis. Mereka berkecenderungan anti Soekarno dan 
anti Jakarta serta berpengaruh juga di dalam perpartaian
18
. 
Presiden Soekarno melakukan pidato pada 17 Agustus 1960, yang 
berisikan pembubaran dua partai politik (Masyumi dan PSI) karena 
keikutsertaan mereka dalam pemberontakan di Sumatera Barat dan 
Sulawesi Utara. Ia juga mengatakan bahwa kolonialisme Belanda 
mengancam bahaya dengan memecah belah Irian Barat. Ancaman tersebut 
bersumber dari beberapa kelompok islam, pihak tentara dan PKI. Karena 
menurut Soekarno tentara merupakan kesatuan yang sulit dikendalikan.  
Paska 12 tahun agresi Belanda di Yogya pada tanggal 19 Desember 
1960 presiden Soekarno memilih jalur konfrontasi. Belanda mengajukan 
usulan kepada PBB untuk mencapai kedaulatan di Yogya pada tahun 
1961. Tetapi usulan itu tidak berhasil dalam persidangan majelis umum 
PBB. Presiden Soekarno mengadakan pembebasan Irian Barat pada akhir 
tahun 1962. Presiden Soekarno meminta bantuan Uni Soviet dalam bidang 
senjata, pesawat tempur, kapal perang dan kapal selam. Namun Belanda 
juga memperkuat kedudukan militernya di Irian Barat. 
Pada tanggal 15 Agustus 1962 diselenggarakannya perundingan di 
New York tentang penyerahan Irian Barat. Namun terjadi perselisihan 
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antara Belanda yang tidak mau menyerahkan Irian Barat. Presiden 
Soekarno telah mempersiapkan pasukan berperang untuk mendapatkan 
Irian Barat. Pasukan tersebut dipimpin oleh Soeharto, ia sangat kecewa 
atas usulan Belanda untuk menunda menyerahkan Irian Barat. Dan sejak 
saat itu terjadi pertentangan antara Soeharto dan Subadriyo karena 
keduanya saling memperebutkan gelar pembebas diplomasi Irian Barat. 
Dan pada akhir tahun 1962, PBB menarik kembali Irian Barat dan 
membebaskan kembali dari belenggu Belanda. 
Roeslan Abdulgani merasakan sebuah ketidak puasan yang di 
rasakan oleh masyarakat Indonesia sebab pertikaian yang terjadi dalam 
partai politik. Roeslan di utus oleh presiden Soekarno untuk berkonsultasi 
kepada beberapa anggota partai politik. Setelah pertemuan tersebut 
presiden Soekarno mengadakan sebuah pertemuan di Istana negara yang 
dihadiri oleh perwakilan beberapa partai politik. Dan Roeslan di angkat 
menjadi wakil ketua komisi yang bertugas menangani masalah partai 
politik. Dalam pertemuan tersebut juga membahas tentang bagaimana 
program untuk membuat dasar bagi revolusi Indonesia. dalam hal ini 
presiden Soekarno hanya sebagai ketua kolektif yang mewakili seluruh 
partai politik. Dan untuk mendukung kabinetnya presiden Soekarno 
mempunyai pandangan iuntuk menggabungkan seluruh kekuatan 
Revolusioner. 
Setelah masalah politik meramaikan negeri Indonesia, kemudian 
pada tahun 1963 juga memberikan perhatian terhadap ekonomi yang 

































terjadi di Indonesia. pada tahun 1959 di rumuskanlah Dekon (Deklarasi 
Ekonomi yang merupakan antipola ekonomi dari Manipol). Dalam 
rumusan awal Dekon dibuatlah struktur bebas dari imperialisme dan 
kolonialisme. Dengan tujuan utamanya yaitu menyediakan pekerjaan, 
sandang pangan dan papan untuk semua setiap warga Indonesia. 
Keadaan ekonomi Indonesia mengalami kemerosotan pada tahun 
1963, dimana unsur-unsur pro-Peking PKI meraih kemenangan. Sehingga 
pertentangan para PKI berdiri di belakang Peking. PKI membuat agitasi 
yang mengelompokkan para prajurit dalam dewan prajurit, para jenderal 
korup dan anti-revolusioner dalam kelompok dewan jenderal dimana 
pembentukan kelas antar kaum tersebut digunakan untuk memperjuangkan 
kaum buruh melawan Kabir (KA-pitalis dan BIR-okrat). Pada tanggal 1 
Oktober 1965 terjadilah sebuah kudeta yang dipimpin oleh Untung dan 
dinamai dengan G-30-S. PKI menyebarkan isu tentang sebuah kudeta 
untuk menggulingkan presiden yang akan dilakukan oleh dewan jenderal. 
Menurut Roeslan isu yang disebarkan oleh PKI tidak ada sangkut pautnya 
dengan para dewan dan lapisan masyarakat. 
Roeslan Abdulgani konon merupakan salah satu nama yang 
terdaftar dalam pembunuhan pada tanggal 1 Oktober 1965 sebagaimana 
Nasution dan Yani. Roeslan ditegur oleh presiden Soekarno yang 
berperasangka bahwa Roeslan ikut serta dalam golongan tersebut. Roeslan 
merasa bahwa hal tersebut merupakan tipuan yang dilakukan PKI dan 
intelnya (PBI) Subadriyo. PKI juga menyususn sebuah kabinet setelah 

































peristiwa kudeta tanpa mencantumkan Soekarno dalam kabinet tersebut. 
Hal itu menandakan bahwa mereka juga ingin menyingkirkan Soekarno.  
Pada tahun 1967 PKI merencanakan pembunuhan atas Roeslan 
Abdulgani dan Nasution, setidaknya mereka berada jauh dari Soekarno. 
Rencana tersebut diketahui oleh Choirul Saleh dan disampaikan kepada 
Soekarno saat persidangan kabinet yang diadakan di Bogor. Hal tersebut 
memacu perdebatan mengenai sistem partai yang tidak dikehendaki oleh 
PNI. Di malam menjelang tanggal 1 Oktober 1965, enam jenderal dibunuh 
oleh segerombolan tentara yang dipimpin oleh letnan kolonel Untung dari 
Cakrabirawa. Peristiwa tersebut dicurigai telah diketahui oleh Soeharto. 
Konon CIA ikut serta dalam rencana menggulingkan Soekarno. Namun 
menurut Roeslan Abdulgani, PKI hanya melancarkan kudeta pertama dan 
didorong oleh Peking. Presiden Soekarno selalu simpati dengan PKI 
namun ia telah dibohongi atas peristiwa tersebut. Pada tanggal 2 Oktober 
1965 Untung diperiksa dan ditangkap. Dan pada tanggal 19 Oktober 1965 
jenazah keenam jenderal dimakamkan dan Roeslan ikut dalam pemakaman 
tersebut. 
Pada akhir Desember 1965 Soekarno mengadakan sebuah rapat di 
Istana Merdeka, yang memutuskan bahwa membebaskan Subadriyo dari 
jabatan menterinya. Pada tanggal 11 Maret 1966 dikeluarkanlah surat 
perintah Soekarno kepada Soeharto dalam pembubaran PKI dan 
dinyatakan sebagai partai ilegal. Pada tanggal 17 Maret 1966 penangkapan 
kembali Subadriyo dan Chairul Saleh beserta anggota kabinetnya yang 

































diperintahkan oleh presiden Soekarno. Pada tanggal 18 Maret 1966 
presiden Soekarno membentuk kabinet baru yang menyarankan enam 
orang sebagai wakil perdana menteri, yaitu Soekarno sebagai perdana 
menteri, Soeharto, Sultan Yogya, Adam Malik, Leimena, Idam Khalid dan 
Roeslan Abdulgani sebagai wakil perdana menteri. Namun pada 
pertengahan tahun 1966 masyarakat banyak mengkritik Soekarno untuk 
mengeluarkan Leimena dan Roeslan Abdulgani sebagai wakil perdana 
menteri dan Soeharto memegang kekuasaan untuk mengurus semua itu.  
Pada tahun 1967 sepulangnya Presiden Soekarno dari New York 
untuk mewakili Indonesia dalam rapat PBB, Soekarno mulai diisolir di 
Bogor dan ia merasa bahwa sedang dalam situasi ambivalen tentang 
pemegang kekuasaan apakah Soekarno atau Soeharto. Pada akhirnya 
Presiden Soekarno menyerahkan kekuasaan negara kepada Soeharto pada 
tanggal 22 Februari 1967. Dan presiden Soekarno berterima kasig terhadap 
Roeslan Abdulgani telah mendampingi Soekarno dalam masa jabatanya.  
 
D. Zaman Kemerdekan (Orde Baru) 
Soeharto resmi menjadi presiden setelah presiden Soekarno 
menyerahkan jabatannya pada tahun 1967. Ia mempunyai visi misi untuk 
memulihkan keamanan dan ketertiban yang disebut dengan Orde Baru. 
Tentara Republik Indonesia semakin berpengaruh ketika Soeharto menjadi 
presiden. Soeharto juga menghilangkan pengaruh dan peran beberapa 
partai politik serta menerapkan sistem sebagaimana sistem Amerika yang 
berjalan dengan dua partai saja. Namun Roeslan Abdulgani mengatakan 

































bahwa partai Amerika tidak dapat dijiplak, karena kedua partai tersebut 
yang menentukan jabatan resmi dan jabatan kepresidenan dan di Indonesia 
tidak mungkin melakukan hal tersebut
19
. 
Roeslan beserta keluarganya selama beberapa tahun tinggal di 
Amerika dan pada tahun 1972. Ia kembali ke Indonesia untuk menghadiri 
rapat PBB mewakili Indonesia. Roeslan Abdulgani diangkat menjadi 
penasihat kepresidenan dalam bidang Pancasila (anggota P-7) pada tahun 
1979. Roeslan mempunyai misi tentang bagaimana Pancasila harus 
menghadapi perkembangan globalisasi ekonomi dunia. Disamping itu para 
kabinet maupun MPR harus menganggap Pancasila sebagai bentuk moral 
yang harus dipertanggungjawabkan dalam membangun Indonesia yang 
lebih tepat. Oleh karenanya kelima dasar Pancasila tidak boleh dikurangi.  
Roeslan Abdulgani beranggapan bahwa prinsip dasar Pancasila 
harus dikukuhkan sebagaimana mestinya. Namun dalam penerapannya kita 
harus bergerak sedikit demi sedikit dan sesuai dengan dinamika kehidupan 
bangsa dan masyarakat. Masyarakat modern tidak boleh meniadakan nilai 
ke-Tuhanan, solidaritas Nasional dan Internasional, demokrasi serta 
keadilan. Oleh karena itu penyelesaian suatu peristiwa harus dilakukan 
secara damai, etis, jujur, alamiah dan beradab. Karena sebuah perbedaan 
pada hakikatnya merupakan kekuatan yang menopang kebaikan bersama 
dengan mufakat. Pancasila mempunyai pengaruh yang besar terhadap 
kehidupan masyarakat Indonesia. Pancasila juga dibentuk dari unsur 
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pemerataan, keadilan dengan demokrasi, kemakmuran dan kesejahteraan 
hak asasi manusia secara mufakat.  
Pada tahun 1975, Timor Timur terjadi sebuah konflik yang mana 
sebagian ingin merdeka dari indonesia dan sebagian yang lain tetap ingin 
menjadi bagian dari Indonesia. dalam hal ini Timor Timur didukung oleh 
Amerika dan Australia untuk tetap menjadi bagian dari Indonesia
20
. Dalam 
resolusi tersebut terjadi kekhawatiran atas pelanggaran hak asasi manusia 
di Timor Timur. Presiden Soeharto sebagai ketua negara non blok tidak 
diperbolehkan memberikan pidato dalam konferensi tingkat tinggi 
kelompok tujuh negara terkaya di dunia pada tahun 1993 di Tokyo. 
Soeharto justru ingin menghentikan kerjasama hak asasi manusia dalam 
ekonomi. Namun masalah hak asasi manusia yang terjadi di Timor Timur 
semakin meluas hingga menyebabkan tekanan dunia internasional 
meningkat. Amerika Serikat dan Australia melakukan protes akibat 
pelanggaran hak asasi manusia yang terjadi di Timor Timur. Mereka 
menuntut mengadakan refendum bagi 750-an ribu penduduk Timor Timur 
untuk menciptakan otonomi daerah tersebut sebagai bekal masa depan, 
namun tentara menolak tawaran tersebut. 
Timor Timur menjadi pusat perhatian internasional dalam forum 
APEC (Asia-Pacific Economic Co-operation) yang beranggotakan 
beberapa negara di sekeliling lautan Pasifik dalam pertemuan tahunannya 
di Jakarta pada bulan November 1994. Namun pada awal Januari 1995 
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keresahan di Timor Timur belum lenyap dan semakin menambah beban. 
Roeslan Abdulgani menulis dalam harian koran dengan berbahasa Inggris 
pada bulan Desember 1993 tentang pandangannya mengenai pelanggaran 
serta keadaan beberapa bidang di Indonesia secara terbuka. Ia mengupas 
masalah dalam bidang ekonomi, keuangan serta pengangguran serta 
keresahan sosial masyarakat Indonesia. 
Ali Sadikin mantan gubernur Jakarta Raya setelah setengah tahun 
presiden Soeharto memperlihatkan sikap ketidakenggannya dalam 
menghadapi permasalahan di Timor Timur, ia menganggap bahwa 
presiden bertanggung jawab atas peristiwa apapun dan menjamin semua 
hal termasuk undang-undang dasar. Pada tahun 1993 Sulaiman seorang 
mahasiswa yang menyebarkan stiker bertuliskan : “Soeharto dalang segala 
bencana” ditangkap oleh kepolisian dan tindakan keras dari polisi dan 
tentara mengakibatkan jatuhnya banyak korban. Sehingga beberapa 
minggu kedepan demonstrasi wartawan mahasiswa dan seniman dicekam 
paksa karena presiden berpendapat bahwa pers tidak mempunyai hak 
membeberkan pertentangan di depan umum, sehingga banyak kemogokan 
dan demonstrasi yang menjatuhkan banyak korban. 
Soeharto membatasi jumlah perwira Abri ketika ia membentuk 
kabinetnya yang baru pada tahun 1993. Ia menegaskan bahwa 
pandangannya dalam hubungan ini berbeda dengan Nasution pada tahun 
1980 yang bergabung dengan petisi 50. Menurut Roeslan Abdulgani 
tentara Indonesia bekanlah didikan Belanda. Mengenai hal tersebut timbul 

































diskusi yang mengatakan bahwa Nasution merupakan bapak tentara 
Indonesia. Djati Kusumo seorang pangeran dari Solo mengatakan “jika 
hendak belajar bertempur pergilah ke Belanda, namun ketika hendak 
membangun tentara pergilah ke Jepang”. Roeslan Abdulgani 
berpandangan bahwa kekuasaan yang teratur dan terorganisir merupakan 
hasil kerja keras Abri. Islam tidak seperti Abri namun islam di Indonesia 
terbagi menjadi faksi-faksi, meskipun garis pemisah antara ortodoks dan 
modern sudah hilang.  
Keadaan Indonesia memang lebih meningkat sejak tahun 1966 
akibat pertumbuhan ekonomi yang semakin menignkat dibandingkan 
dengan negara lain di Asia Tenggara. Namun Indonesia telah gagal dalam 
bidang tersedianya kesempatan kerja yang produktif bagi masyarakat 
Indonesia. Para produsen kecil tidak mampu menghadapi para 
konglomerat besar karena minimnya organisasi, pengetahuan dan modal 
pada masa tersebut. 
Dalam proses runtuhnya Soekarno, Roeslan menemui Soeharto 
untuk mengemukakan pendapatnya. Roeslan adalah sosok yang sigap 
dalam mengahadapi segala urusan terutama urusan yang menyangkut 
kepentingan negara. Bukan karena gila jabatan atau lain sebagainya. Ia 
hanya berdiri di atas semua partai demi kepentingan negara dan 
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ROESLAN ABDULGANI SEORANG NASIONALIS 
A. Pembentukan sikap Nasionalis dan mandiri Roeslan Abdulgani 
Sikap Nasionalis dan mandiri mempunyai pengertian yang saling 
berkaitan dan saling melengkapi. Mandiri bukan hanya percaya pada diri 
sendiri namun berarti juga sebuah perjuangan. Sebagaimana kemerdekaan 
nasional yang patut untuk diperjuangkan. Dalam memperjuangkan 
kemerdekaan sikap mandiri berartikan sebuah keyakinan dan perjuangan 
ketika memperjuangkan sebuah kemerdekaan. Sikap mandiri tersebut 
bersumber dari jiwa nasionalisme dan paatriotisme. Sikap nasionalisme 
tersebut dipertegas dalam pembukaan UUD ‟45, yaitu : nasionalisme 
Pancasila, religius/monoteistis, humanistis, berkerakyatan dan berkeadilan 
sosial. Sikap nasionalisme dan patriotisme bersumber dari rasa cinta 
karena cinta nasionalisme akan lebih terarah kepada tanah air dan 
keduanya merupakan bentuk rasa setia dan solidaritas. 
Membangun sikap nasionalime sangatlah penting dan peranan 
pemuda Indonesia dalam memelihara sikap tersebut sangatlah dibutuhkan. 
Kemerdekaan Indonesia melawan kolonialisme salah satu bentuk fakta 
sejarah yang menggambarkan sikap nasional masyarakat Indonesia yang 
dipelopori oleh kaum muda
22
. Proklamasi Indonesia harus dibela dan 
dipertahankan  melalui revolusi fisik yaitu perjuangan dalam peperangan 
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dan politik diplomasi serta bekerja sama dengan militer. Berkat sikap 
mandiri dan jiwa nasionalisme serta patriotisme masyarakat Indonesia, 
pada bulan Agustus 1945 proklamasi kemerdekaan itu terjadi di Indonesia.  
Roeslan Abdulgani merupakan tokoh penting dalam konferensi 
Asia Afrika pada tahun 1955 di Bandung. Pertemuan tersebut mempunyai 
tujuan untuk membebaskan dunia dari belenggu penjajah dan konflik 
akibat ketidak adilan. Indonesia berupaya memimpin pertumbuhan dan 
kesejahteraan global dalam konferensi tersebut. Indonesia terus merespon 
dan meminimalisir ketidak adilan dalam bentuk kejahatan. Demikian juga 
beberapa masyarakat di Asia Afrika semakin berat untuk mencapai 
reformasi PBB. Namun dalam pertemuan tersebut perwakilan dari 
beberapa negara belum mengedepankan kepentingan bersama. Sehingga 
mereka mengedepankan posisinya untuk kepentingan dalam meluncurkan 
reformasi PBB. Padahal Asia Afrika masih harus menghadapi beberapa 
negara yang mempunyai kedudukan pemegang terbesar hak veto yang 
menentukan masa depan PBB. 
Roeslan Abdulgani dalam konferensi tersebut merupakan ketua 
komite persiapan. Pertemuan tersebut dihadiri sekitar 29 dari setiap wakil 
negara Asia Afrika. Pertemuan itu menghasilkan 10 poin yang tertuang 
dalam dasasila Bnadung yaitu pernyataan mengenai dukungan bagi 
kerukunan dan kerjasama dunia. Poin tersebut memasukkan prinsip 
piagam PBB dan prinsip Nehru. Konferensi tersebut berlangsung di 
gedung Merdeka, Bandung. Persidangan ini diresmikan presiden Soekarno 

































dan diketuai oleh PM Ali Sastroamidjojo. Konferensi ini menghasilkan 
sebuah keputusan bahwa diperlukannya sebuah negara berkembang untuk 
melonggarkan ketergantungan ekonomi pada beberapa negara industri, 
memberikan bantuan kepada satu sama lain dalam pertukaran ahli serta 
teknis untuk proyek pembangunan, pertukaran teknologi dan pembentukan 
lembaga pelatihan serta penelitian regional
23
. 
Bung Karno diusianya 25 tahun menulis dalam majalah Studieclub 
Bandung yaitu “ Suluh Indonesia  Muda : Nasionalisme, Islamisme dan 
Marxisme “. Pertama, berdasarkan ajaran Renan, Kaut-Sky, Otto Bauer 
tentang nasionalisme, bercermin kepada cara perjuangan beberapa 
pemimpin India. Seperti Mahatma Gandhi, Maulana Mohamad Ali, 
Sjaukat Ali, Gopala Krishna Gokhale, C.R. Das dan Prof. Vaswani, yang 
mempelajari cara perjuangan Sun Yat Sen di Tiongkok. Maka 
Nasionalisme Indonesia harus bersatu dengan Islam dan Marxisme. Kedua, 
bahwa berdasarkan ajaran Moh. Abduh, Seyid Djamaludin El Afgani yang 
menenemkan benih nasionalisme Arabi Pasha, Mustafa Kamil, Moh. Farid 
Bey, Aly Pasha, Moh Ali dan Sjaukat Ali. Ditambah dengan larangan 
tentang riba dalam alquran dan anjuran sosialisme dan demokrasi, maka 
Islam di Indonesia harus bersatu dengan Nasionalisme dan Marxisme. 
Ketiga, berdasarkan negara Marx-Engels, Ferdinand Lasalle, Blanqui, 
Sismondi, Thompson, bahwa Nasionalisme Indonesia dan Islam di 
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Indonesia merupakan aliran politik dan aliran agama yang tertindas, maka 
Marxisme di Indonesia harus bersatu dengan Nasionalisme dan Islam
24
.  
B. Peran Roeslan Abdulgani dalam Pembentukan Pancasila 
Pancasila  merupakan simbol perdamaian dan pokok utama dalam 
pembentukan tiga aliran besar seperti, Nasionalisme, Islam dan Marxisme. 
Pancasila juga merupakan jalan baru untuk menuju Indoesia yang dapat 
maju sampai hari esok. Pancasila juga mencerminkan latar belakang lebih 
mendalam seperti dalam peristiwa pada tahun 1948, ketika rakyat 
Indonesia menghadapi Belanda dalam pemberontakannya. Hingga tahun 
1965 mereka melakukan kesalahan dengan mencontoh diktatur prolentariat 
Cina dan terjadilah bentokan antara Belanda dan tentara mereka. 
Roeslan Abdulgani mengatakan bahwa ada beberapa tanggapan 
kritis tentang Pancasila baik berupa kritis positif dan negatif. Profesor 
Kahin dari Universitas Cornell mengatakan bahwa Pancasila merupakan 
filosofi yang maju, Pancasila berpengaruh dalam revolusi Indonesia dan 
berpengaruh dalam demokrasi Barat, Islam modern dan beberapa gagasan 
Marxis dalam hidup bermasyarakat. Namun Donald Weatherbee dan Harry 
Benda melihat bahwa Pancasila merupakan kombinasi dari magik verbal 
kuno dengan yang baru untuk memecahkan semua masalah. 
Pada tahun 1945 Pancasila hadir sebagai jiwa bangsa Indonesia 
untuk menghadapi kolonialisme, komunisme dan beberapa gerakan paratis 
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. Dalam hal ini Indonesia hadir untuk memperlihatkan kepada 
dunia bahwa Indonesia mampu bekerjasama dalan usaha beberapa tata 
dunia berdasarkan kemerdekaan, perdamaian serta keadilan sosial. 
Perdamaian disini mempunyai arti menghadapi tantangan untuk di 
selesaikan bukan sekedar hadir dalam perang saja. 
Roeslan Abdulgani juga mengatakan bahwa ideologi Pancasila 
bertujuan untuk memberikan dasar pada tujuh bidang kegiatan masyarakat. 
Aspek dasar dari Pancasila adalah bersifat filosofis, tidak hanya bersifat 
immaterial namun juga bersifat idealistik. Dan kombinasi dari keduanya 
merupakan sila Pancasila kelima. Dalam sila kelima juga tercantum bahwa 
masyarakat Indonesia juga mempunyai peran dalam perdamaian, tata 
dunia baru berdasarkan kemerdekaan serta keadilan sosial. 
Tiga aspek Pancasila yang lain mempunyai sasaran tujuan pada 
pendidikan, pengajran kebudayaan, perkembangan ekonomi dan bidang 
perburuhan. Semua itu termasuk dalam semua aspek untuk kesejahteraan 
masyarakat Indonesia. jadi secara ringkas Pancasila hadir dengan tujuh 
sasaran yaitu, filosofinya, politik luan negeri, ke[emimpinan, demokrasi, 
pendidikan dan pengajaran, perkembangan ekonomi dan hubungan 
perburuhan. Dengan adanya pemerataan dari segala aspek tersebut maka 
kesejahteraan dan kemajuan bisa berkembang untuk seluruh rakyat 
Indonesia.  
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Prinsip dasar Pancasila juga tetap dikukuhkan sebagaimana nenek 
moyang kita. Penerapan praktisnya dengan kombinasi dinamika kehidupan 
bangsa dan masyarakat. Dalam membangun suatu masyarakat modern 
dalam dunia juga membutuhkan nilai-nilai ke-Tuhanan, solidaritas 
nasional serta internasional, demokrasi dan keadilan. Maka wajar saja jika 
terjadi sebuah perbedaan pendapat dalam suatu bangsa dan negara. Karena 
sebuah perbedaan itu hakikatnya menjadi sebuah kekuatan yang menopang 
mufakat bersama untuk kebaikan semua masyarakat sebuah bangsa dan 
negara. 
Pada tanggal 1 Oktober 1965 terjadilah sebuah kudeta yang 
menyebabkan beberapa partai poitik berkurang dan Pancasila berkembang 
menjadi satu pola kehidupan. Di era orde lama ideologi tidak pernah untuk 
menerimanya. Namun pada era orde baru hal tersebut harus dilakukan dan 
di tetapkan sebagai keputusan MPR. Peristiwa ini bentuk sebuah isyarat 
bahwa penerimaan Pancasila tidak dapat dipaksakan. 
Beberapa tahun kemudian diadakanlah sebuah kursus mengenai 
Pancasila. Dalam pembelajaran ini tidak menggunakan buku, namun lebih 
fokus pada kalangan pegawai negeri, anggota tentara untuk mewujudkan 
keputusan MPR. Tujuan utamanya untuk mencapai pandangan lebih luas 
mengenai Pancasila. Kursus tersebut tidak hanya berisikan mendengar 
beberapa ceramah engenai pembangunan, pertukaran proyek yang gagal 
dan berhasil. Namun juga atas dasar penelitian dan kritik diri. 

































Pada tahun terakhir di selenggarakan beberapa kursus untuk 
golongan fungsional dan beberapa kelompok politik, kursus ini tidak 
terbatas mendengar ceramah tetapi juga secara terbuka di selenggarakan 
diskusi mengenai pengalaman di beberapa bidang politik, sosial ekonomi 
serta beberapa perbaikan untu kemaslahatan bersama. Tujuan utamanya 




Sebagaimana keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor : 119 
Tahun 1993, bahwa sesuai ketetapan MPR pada tahun 1978 maka 
dibentuklah Tim Penasehat Presiden mengenai Pelaksanaan Pedomah 
Penghayatan dan Pengalaman Pancasila yang disebut juga Tim P7. Tugas 
dari tim P7 tersebut Pertama, memberi nasihat kepada Presiden dengan 
menyampaikan laporan, saran dan pertimbangan mengenai beberapa hal 
dalam menyukseskan pelaksanaan pedoman penghayatan dan pengalaman 
Pancasila. Dua, melaksanakan tugas yang diberikan oleh presiden dalam 
rangka pelaksanaan pedoman penghayatan dan pengalaman Pancasila
27
. 
Presiden Soeharto untuk pertama kalinya mengemukakan gagasan 
mengenai pedoman untuk menghayati dan menjabarkan pancasila pada 
tanggal 12 April 1976 yang diberi nama “Ekaprasetia Pancakarsa”. 
Presiden pada mulanya memberi dua bahan timbangan kepada MPR untuk 
dipertimbangkan. Pertama, tentang gari-garis haluan negara. Kedua, 
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mengenai P4. Kedua ide tersebut merupakan hasil kerja “Team Sebelas”. 
Team tersebut menyaring dan menghimpun bahan yang telah disusun oleh 
Dewan Pertimbangan Keamanan Nasional yang mencakup dari beberapa 
fikiran di beberapa Universitas serta pemuka masyarakat dan berbagai 
lapisan masyarakat. 
Pada hari sabtu 29 April tahun 1978, Roslan Abdulgani beserta 
Djatikusumo, Harsono Tjokroaminoto, dr. Satrio, Maskun Sumadiredja 
dan dr. Soedjono di undang oleh Presiden Soeharto di Bina Graha. Dalam 
pertemuan tersebut Presiden Soeharto bermaksud untuk membentuk Team 
Penasihat Presiden tentang pelaksanaan P4 (Team P7). Presiden Soeharto 
menetapkan bahwa semua anggota team P7 adalah semua yang hadir 
dalam pertemuan itu termasuk yang berhalangan hadir seperti Rusli Halil 
dan Sukarto. Presiden Soeharto juga menunjuk dalam pertemuan tersebut 
Roeslan Abdulgani sebagai ketua team P7
28
. 
Roeslan Abdulgani sebelum dan sesudahnya menuliskan beberapa 
pemikiranya tentang Pancasila, seperti Pemikiran Pembudayaan Ideologi 
Pancasila (1976), Pengembangan Pancasila di Indonesia, Pancasila 
sebagai Metode (1986), Proses Pengembangan Pancasila (1993), 
Pancasila : Perjalanan Sebuah Ideologi (1998). Roeslan Abdulgani juga 
mempunyai andil yang cukup kuat dalam membangun ideologi warna 
negara Indonesia di era Soekarno dan era Soeharto. 
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Usaha pembumian Pancasila juga dilakukan juga dalam bidang 
pendidikan. Di era Soeharto penataran P4 wajib di lakukan serta di 
beberapa sekolah dan beberapa kantor P4 merupakan makanan pokok yang 
wajib di laksanakan. Yakni semua orang di haruskan mempunyai pikiran, 
ucapan dan tindakan sesuai Pancasila. Roeslan Abdulgani juga 
berpendapat agar P4 selalu menyegarkan isi dan cara penerapannya.  
Kemudian muncullah ide demiliterasi yang memangkas hal yang 
berbau tentara. Namun ide tersebut sangatlah sulit dilakukan dan 
diwujudkan di era Orde Baru karena era tersebut merupakan rezim yang 
dilindungi oleh para tentara dan sama halnya dengan memperlemah 
kekuasaan Soeharto. 
Pada dasarnya pola pelaksanaan P4 dilakukan agar Pancasila lebih 
di amalkan dan di hayati oleh seluruh warga Indonesia. Ada beberapa jalur 
dalam pola pelaksanaan Pedoman Pelaksana Pengamalan Pancasila (P4), 
yaitu:   
1) Jalur Media Massa  
Dalam hal ini peran media massa sangatlah berpengarus secara signifikan 
dari zaman dahulu sampai sekarang. Cara bersosialisasi di media massa 
cukup cepat dan efektif sehingga dapat menyebar di seluruh kalangan dan 
bisa dinikmati melalui internet, radio, televisi dan pers. 
 
  

































2) Jalur Organisasi Sosial Politik  
Wadah dari beberapa pemimpin bangsa pasti di naungi oleh oleh 
organisasi politik dalam bidangnya masing-masing yang sesuai dengan 
keahliannya. Baik dalam peran dan tanggung jawabnya. Sehingga 
organisasi sosial dalam melaksanakan pola P4 cukup berpengaruh 
terutama di beberapa pemimpin bangsa.  
3) Jalur Pendidikan 
 Dalam pola pendidikan formal semua perbuatan harus mencerminkan 
nilai-nilai luhur Pancasila. Namun berbeda dengan pendidikan nonformal 
yang hanya menanamkan Pancasila dan sudah dikembangkan sejak dini. 
Sehingga nilai-nilai Pancasila sudah mendarah daging dengan baik dengan 
dukungan penuh oleh seluruh keluarga. 
Namun peranan petingnya penyaluran dalam pendidikan ini juga 
menguatkan seluruh peserta didik dan pendidik tentang pentingnya 
peranan Pancasila dalam seluruh aspek kehidupan, tidak hanya pendidikan 
namun menyeluruh tanpa batasan. Lingkungan masyarakat juga sangat 
berpengaruh untuk menentukan seluruh aspek kehidupan sehingga harus 
dibina dengan sungguh-sungguh agar bisa meluas dan subur untuk keluruh 
kalangan yang melaksanakan dan mengamalkan Pancasila. 
Monopoli para penguasa dengan Pancasila adalah hal yang harus diakhiri, 
dan tugas dari dunia pendidikan tinggi adalah untuk mengkaji dan 
memberi pengetahuan kepada seluruh siswanya untuk bisa benar-benar 

































dalam memahmi Pancasila baik secara obyektif dan ilmiah. Bagi 
organisasi politik di Indonesia Pancasila merupakan satu-satunya asas 
penting. Ketentuan tersebut juga mencabut mandat MPR yang diberikan 
oleh Presiden atas wewenang dalam membudayakan Pancasila melalui P4 
dan asas tunggal Pancasila itu sendiri
29
.  
C. Hubbul Wathan Minal Iman  
Ajaran Islam dan gerakan Islam di Indonesia yakni bahu-membahu 
dengan kekuatan revolusioner untuk membangun bentuk sosialisme 
Indonesia. Yakni menjadikan msyarakat yang adil dan makmur 
berdasarkan pancasila, sosialisme, religius yang tidak bertentangan dengan 
ilmiah. Tuhan menciptakan kaum muslim Indonesia di masa persimpangan 
dua samudra dan dua benua. Maka kita harus memakmurkan tanah air 
dengan penuh kekuatan dengan dasar ecintaan tanah air dan atas diri 
sendiri. Sebagimana yang di ucapkan oleh Nabi “Hubbul Wathan Minal 
Iman” yang merupakan patriotisme dalam iman. 
Dasar Marhaenisme itu diambil dari perjuangan “Jam‟iatul 
Muslimin”, yangmana lebih kokoh dengan sebuah kerohanian dan ajaran 
Islam. Hingga tujuan Pancasila mampu membangun sebuah sosialisme 
Indonesia yang religius dan ilmiah. Jami‟atul Muslim juga merupakan 
sebuah jembatan yang kuat untuk para front Marhaenis dan rakyat 
Marhaenis Islam di seluruh Indonesia. Karena kebanyakan dari rakyat tani, 
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buruh, dan pedangan-pedagang kecil kebanyakan didasari dengan ajaran 
Islam. 
Roeslan Abdulgani juga berusaha untuk mensyintesir Islam, 
Marxisme dan Nasionalisme. Namun beberapa benturan yang dilamami 
oleh ketiganya sangat berpengaruh dalam faham internasionalismenya 
Marxisme. Sejak awal usaha ini lebih berkendala dalam hal filsafah. Tetapi 
Marxisme menyamaratakan beberapa hal antara wanita dan laki-laki yang 
mana bertentangan dengan agama dan moral. Dalam kondisi seperti ini, 
Bung Karno pada tahun 1926 menulis dimajalah Bandung terkait 
Nasionalisme, Islamisme dan Marxisme. Pertama, dengan mempelajari 
cita-cita dan perjuagan pemimpin-pemimpin India, maka nasionalisme di 
Indonesia harus bersatu dengan Islam dan Marxisme. Kedua, berdasarkan 
perjuangan Moh. Abdu, Jamaluddin Al-Afghani dalam menanam benih 
nasionalisme dan begitu juga larangan tentang riba dalam Alquran serta 
demokrasi dan sosialisme maka Islam di Indonesia harus bersatu dengan 
Nasionalisme dan Marxisme. Ketiga, Nasionalisme dan Islam di Indonesia 
adalah aliran politik-agama yang tertindas maka Marxisme, Nasionalisme 
dan Islam harus bersatu
30
.  
Ajaran agama Islam sudah ditebarkan pada abad ke 7 hingga abad 
ke-16, sehingga penyebaranya pun cukup luas kepenjuru daerah Timur. 
Dan Islam juga hadir sebagai kekuatan pembebas yang menghadapi 
kekolotan sistem kasta dari Hinduisme di dunia Timur. Bangsa Arab juga 
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mempunyai pengaruh besar  dalam perkembangan di bidang ilmu 
pengetahuan alam, hingga di tahun pertengahan semakin bnayk bukti 
sejarah dan ajaran Islam yang semakin luas dan progresif tanpa 
meninggalkan dasar-dasar Islam. 
Ketika kapitalisme semakin memuncak menjadi Imperialisme, 
yang melahirkan kolonialisme yang menyebar di wilayah Asia-Afrika. 
Dan Islam juga mengalami kemunduran terutama bagi rakyat yang 
tertindas. Namun di abad ke-19 dan abad ke-20 Islam kembali membangun 
nasionalisme di Asia yang disebut dengan “revival” atau “renaissance”.   
































KEISLAMAN ROESLAN ABDULGANI  
DALAM BUKU KOBARKAN API ISLAM   
Umat Islam mengalami perbedaan pendapat dalam memahami 
suatu kajian dalam objek kajian Islam. perbedaan tersebut tidak luput atas 
perkembangan sejarah Islam yang sangat cepat berkembang. 
Perkembangan tersebut cepat berkekebang dari awal masa Islam hingga 
sampai di masa sekarang yakni masa modern. 
Objek kajian dalam Islam mencakup tiga bagian yaitu akidah, 
syari‟ah dan akhlak. Untuk mengkaji dan mengetahui bagaimana 
keislaman suatu objek yang dijadikan kajian studi maka tiga unsur tersebut 
sangatlah penting. Pertama, akidah yaitu pembenaran hati dalam suatu 
peristiwa dengan penuh keyakinan tanpa sedikitpun keraguan. 
Sebagaimana menurut Abu Jabir al-Jazairy mengatakan bahwa akhlak 
adalah sebuah kebenaran yang diterima oleh seluruh manusia berdasarkan 
akal, wahyu dan fitrah. 
Akidah mempunyai ruang lingkup dalam pembahasannya
31
: 
1. Ilahiyat yakni hubungan manusia dengan sang pencipta baik dalam 
wujud Allah, sifat-sifat Allah dan perbuatan Allah swt.  
2. Nubuwat yakni hubungan manusia dengan Nabi dan Rasul, kitab 
Allah dan mu‟jizat.  
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3. Ruhaniyat yakni hubungan manusia dengan metafisik seperti 
Malaikat, Jin, Iblis, Syaitan dan Roh. 
4. Sam‟iyyat yakni segala sesuatu yang berhubungan dengan dalil naqli 
(alquran – sunnah) seperti alam barzah, akhirat, azab kubur, tanda-
tanda kiamat serta surga dan neraka.    
Roeslan Abdulgani menerapkan unsur akidah dalam dirinya dengan 
keyakinannya kepada Allah, Rasul dan suratan takdir. Ia sering 
menyampaikan dalam pidatonya untuk tetap mencontoh dan berpatokan 
pada sifat dan watak Nabi Muhammad. Baik dari segi beriman kepada 
Allah dan beriman kepada hari akhir.  
Kedua, Syari‟ah yaitu semua yang disyari‟ahkan oleh Allah kepada 
umat manusia yang bermanfaat untuk kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
Dalam aspek tersebut mencakup pula segala hubungan manusia dengan 
Allah („ubudiyah) dan manusia dengan manusia (mu‟amalah)32. Syari‟ah 
pada mula awal Islam digunakan sebagai hukum Islam, kemudian pada 
akhir abad-8 fikih muncul dan digunakan sebagai hukum Islam. kemudian 
muncullah ushul fikih dengan upaya ijtihat dalam menafsirkan suatu 
peristiwa. Sejak abad-10 fikih mempunyai pengaruh dalam kehidupan dan 
keilmuan. Fikih menjadi pedoman dalam kehidupan masyarakat muslim 
dengan pola pendidikan Islam yang diawali dengan alquran, hadits dan 
fikih.  
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Roeslan Abdulgani menerapkan unsur syari‟ah dalam dirinya 
dengan tetap menjunjung tinggi ajaran Islam. Ia meski sibuk dengan 
perpolitikan dan demokrasi Indonesia tak luput sedikitpun meninggalkan 
kewajibannya sebagai seorang muslim. Ia sering berbagi tentang ajaran 
Islam kepada orang sekitar dan aktif juga di organisasi keagaman 
(Muhammadiyah). 
Ketiga, Akhlak yang juga berarti budi pekerti, tingkah laku atau 
tabiat. Al-Ghazali mengatakan bahwa akhlak merupakan sesuatu yang 
melekat dalam diri manusia yang dapat menimbulkan sebuah perilaku baik 
tanpa memikirkan terlebih dahulu. Manusia akan dikatakan berakhlak jika 
memiliki kriteria sebagai berikut:  
1. Memiliki perbuatan yang baik sesuai ajaran Islam. 
2.Mempunyai kemampuan untuk melakukan suatu perbuatan 
3. Memiliki kesadaran di setiap perbuatan 
4. Mampu melakukan yang cenderung baik dan sadar ketika melakukan 
perbuatan buruk.  
Akhlak mempunyai beberapa ruang lingkup diantaranya:  
1. Akhlak dalam hubungan manusia dengan Allah.  
 Yakni dengan menjalankan segala perintah Allah dan menjauhi 
larangan-Nya, mensyukuri segala nikmat yang diberikan Allah, 
mengakui keagungan dan malu berbuat maksiat.  
 
 

































2. Akhlak dalam hubungan manusia dengan sesama manusia.  
 Yakni dengan saling membantu, tolong menolong, menghargai dan 
saling menghormati satu sama lain.  
3. Akhlak dalam hubungan manusia dengan alam semesta.  




Akhlak memanglah penting dan mempunyai pengaruh besar dalam 
kondisi pikiran dan fisik manusia. Karena ketika fikiran kita merasa sehat 
dan nyaman maka hati juga akan ikut bahagia dan berdampak melakukan 
sesuatu yang positif bagi dia sendiri dan orang sekitarnya. Sebagiaman 
Roeslan Abdulgani yang mempunyai akhlak yang bagus menguntungkan 
bagi orang sekitar hingga ia dipercayai banyak orang dan menjadi tangan 
kanan dua presien (Soekarno dan Soeharto). 
Roeslan Abdulgani merupakan sosok yang sangat menjunjung 
tinggi nilai religius. Ia sering memberikan pidato, sambutan serta motivasi 
bagi orang disekitarnya. Roeslan adalah sosok yang taat dalam beragama 
tanpa melupakan bentuk solidaritas dan perbedaan keyakinan. Roeslan 
juga aktif di organisasi masyarakat Muhammadiyah. Ia sering mengisi 
khutbah jum‟at di beberapa masjid dan khutbah ketika solat idul fitri 
maupun idul adha. 
Roeslan Abdulgani juga sosok guru dari universitas satu ke 
universitas yang lain yang menjunjung tinggi nilai agama dan moral. Ia 
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sering sekali ketika mengajar dikelas dengan memadukan sebuah motivasi 
peringatan dan ilmu tentang betapa pentingnya nasionalisme, islamisme 
dan multikulturalisme terhadap para mahasiswanya. 
Di beberapa buku Roeslan Abdulgani, menggambarkan betapa 
beragamnya Indonesia yang kaya akan suku, budaya serta bahasa. Roeslan 
juga seorang yang cukup gigih dalam menuntut ilmu, baik ilmu sosial, 
agama, serta ilmu yang cukup memiliki andil dalam berorganisasi. Roeslan 
selalu mengingatkan betapa pentingnya sebuah persatuan, perdamaian 
serta religionalitas. Roeslan adalah bapak segala zaman yang bisa 
membakar api semangat para pemuda-pemudi Indonesia dengan seluruh 
tanggapan dan kelakuannya. Karena Roeslan merupakan panutan yang 
cukup banyak dicontoh agar para penerus bangsa gigih sebagaiman 
kehidupan Roeslan. 
Dalam buku karya Roeslan Abdulgani, ia sering menyampaikan 
pemahamannya dalam aspek religius. Baik ketika ia berkhutbah, sambutan 
dibeberapa pertemuan organisasi, serta di beberapa seminar yang ia hadiri. 
Pemahamanya tentang islam tersebut tanpa meninggalkan aspek 
sosialisme dan nasionalisme. Dan diantaranya beberapa pemahamanya 
tentang agama Islam yang ia sampaikan dibeberapa pertemuan:  
A. Islam Adalah Agama Kemajuan 
Islam adalah agama kemajuan yang penuh dengan ajaran yang 
progresif dan revolusioner. Islam mengajarkan kepada kita untuk bergerak 
maju mengikuti tuntutan zaman. Dalam sejarah Islam mampu berkembang 

































secara pesat dimanapun itu, Islam merupakan “liberating force” yakni 
kekuatan pembebas bagi rakyat yang tertindas. 
Roeslan Abdulgani berpesan pada para pemuda Muhammadiyah 
agar tetap maju dan tampil kedepan dengan menjadikan gerakan-gerakan 
Islam di Indonesia sebagai bagian dari “The new emerging force”. Dan 
mewaspadai gerakan Islam di Indonesia agar tidak ikut serta dalam barisan 
“The old established” yang lama dan lapuk. Para pemuda Muhammadiyah 
juga tidak boleh ketinggalan atas segala tantangan dan tuntutan zaman 
yang penuh dengan kemajuan ilmu pengetahuan
34
. 
Roeslan Abdulgani adalah seorang yang cukup agamis, ia sering 
mengisi sebuah pertemuan agama. roeslan Abdulgani juga sering memberi 
motivasi kepada generasi-generasi pemuda Muhammadiyah dan 
mengingatkan tugas para pemuda Muhammadiyah untuk taktif dalam 
penyelesaian revolusi dan pembangunan sosialisme Indonesia berdasarkan 
Pancasila. Karena Sosialisme Indonesia harus diperjuangkan bersama 
secara gotong royong dan atas dasar persatuan nasional yang 
revolusioner.Sosialisme ilmiah dan religius memerlukan perkembangan 
ajaran-ajaran Islam. ajaran Islam mampu menyeimbangkan dan 
memelihara kesempurnaan baik dalam bentuk materi atau spiritual dan 
juga baik dalam kehidupan duniawiyah dan ukhrowiyah. 
Islam mengajarkan kepada kita untuk berani melawan kedzoliman 
kapitalisme, imperialisme, kolonialisme atau neo-kolonialisme. Para 
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pemuda Indonesia harus bergerak sesuai asas perjuangan dan ajaran Islam. 
Para pemuda Indonesia juga harus mencegah akan tercemarnya agama 
Islam yang mengandung ajaran luhur dan suci yang disalah gunakan untuk 
kepentingan pribagi maupun golongan. Dan perlu diwaspadai juga jangan 
sampai barisan Islam mudah dipecah-belah karena sebuah perbedaan 
pandangan.  
Persatuan nasional sangatlah penting dalam sebuah bangsa. Dimana 
umat Islam dalam bangsa Indonesia sendiri merupakan bagian yang tak 
terpisahkan. Umat Islam memperkokoh dasar persatuannya dengan dasar 
yang sudah ada dalam Islam yakni “Ukhuwah Islamiyah” yang 
mengandung sebuah nasional dan solidaritas yang progresif dan 
revolusioner. Pancasila juga merupakan salah satu dasar wadah sebuah 
toleransi terhadap seluruh golongan dan aliran. Dengan bersedia bekerja 
sama dengan aliran yang progresif dan revolusioner
35
. 
Islam dan sosialisme bukanlah sebuah kutub yang berbeda serta 
bersebrangan, justru keduanya merupakan dua kutub yang saling 
melengkapi dan menghasilkan perpaduan yang bagus. Sebagaiman 
Roeslan Abdulgani yang cukup menarik atas apa yang tertulis dalam buku 
Pak Tjokroaminoto. Pertama, bahwa Islam adalah ajaran anti-riba, yang 
pada hakekatnya adalah anti-kapitalisme. Kedua, beberapa perintah Tuhan 
dengan berbuat dermawan (zakat fitrah), kebajikan dan musyawarah 
dengan sesama manusia yakni berupa sosialisme dan demokrasi. Ketiga, 
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masyarakat sosialis memang sesuai dengan ajaran Islam sebagaimana 
sewaktu sayyidina Umar yakni susunan pemerintah dan masyarakatnya 
merupakan Communistis-militaristis dalam batasan ajaran Islam. Keempat, 
kemelaratan rakyat Indonesia disebabkan oleh kolonialisme dan 
kapitalisme. Dan itu menumbuhkan keyakinan bagi para kaum serekat 
Islam bahwa tujuan utama mereka yakni melawan kemelaratan terutama 
dalam hidup rakyat Indonesia dan kaum buruh dunia
36
.  
B. Unsur Kejiwaan Islam dan Unsur Cendekiawan Islam.  
Dalam penyusunan keanggotaan unsur kejiwaan dan cendekiawan 
bukan lah sekedar dalam penyusunan keanggotaan, melainkan juga sebuah 
landasan yang kokoh serta menjiwai keseluruhan organisasi. Kedua unsur 
tersebut mempunyai tujuan agar terwujudnya masyarakat sosialis 
Indonesia yang diridhoi Tuhan. 
Roeslan Abdulgani dalam beberapa pidatonya sering menyinggung 
tentang unsur keislaman. Roeslan mengatakan bahwa ambillah apinya 
Islam yang masih menyala-nyala dan jangan mengambil abunya yang telah 
mati dan beku. Ibarat tersebut diartikan bahwa unsur Islam itu 
sebagaimana api yang bisa membakar dan menghancurkan kekolotan, 
formalisme dan segala tahayyul yang menghalangi kemajuan dalam Islam. 
Dengan api Islam tersebut juga menerangi kita kejalan yang lebih baik 
sebagaimana perkembangan zaman. Dengan tujuan utama lebih menggali 
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lebih dalam ajaran Islam yang sesuai dengan kepentingan Nasional dan 
kepentingan Revolusi Indonesia. 
Mengenai ilmu cendekiawan, unsur ilmu dan konsepsi Indonesia, 
maka hubungan antara ilmu dan amal harus tetap kita jaga. Ilmu 
mempunyai tujuan mengabdi dan diamalkan kepada revolusi. Ilmu itu 
ditujukan agar kita lebih menjadi manusia yang berjalan kearah sikap yang 
lebih baik tanpa meragukan revolusi Indonesia, kebenaran doktrin 
revolusi, kebenaran Pancasila dan manipol
37
. 
Roeslan Abdulani mengibaratkan ajaran Islam seluas samudra 
sedalam lautan yang penuh zamrut yang indah akan mutiara yang tak 
ternilai harganya. Umat Islam di Indonesia sendiri khususnya para pelajar, 
mahasiswa dan segenap para muballigh haruslah menyelami lautan 
samudra tersebut demi mencapai dan mendapatkan keindahan zamrud 
dengan tanpa meninggalkan ajaran Islam untuk kepentingan dan kejayaan 
bangsa Tanah Air kita. 
Sebagaimana pemimpin besar revolusi Presiden Soekarno 
mengatakan bahwa “Islam is not only a religion of the mosque, but a 
religion of life and struggle” yang artinya Islam bukanlah hanya sekedar 
ajaran-ajaran agama untuk beribadah di masjidsaja, namun Islam juga 
berisikan ajaran-ajaran yang harus diamalkan di tengah masyarakat dan 
rakyat begitu pula dalam ibadat. Harapan bagi para anggota organisasi 
sosial yaitu dengan melaksanakan amanat dan menjadikan penyataan 
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tersebut sebagai pedoman dalam melangkah hari ini, kemarin dan yang 
akan datang. 
 
C. Menyelami watak Nabi Muhammad S.A.W 
Roeslan Abdulgani dalam rangka memperingati Maulud Nabi 
Muhammad, ia menyampaikan pandanganya tentang sifat dan watak Nabi 
Muhammad. Ia mengatakan bahwa Nabi Muhammad bukan sekedar Nabi 
pembawa wahyu Tuhan, namun juga seorang kepala Negara dan panglima 
besar. Dengan kesempatan seperti itu Nabi menggunakan ajaran Islam 
untuk mengembangkan dan menyebarluaskan Islam sampai penjuru 
jazirah Arab, Eropa Barat dan Asia Timur. 
Nabi Muhammad menyebarkan agama Islam tidak hanya merubah 
konstellasi politik pada abad ke-7, namun juga merombak susunan 
masyarakat yang sudah dahulu yang penuh dengan kedzoliman, 
penindasan, kemiskinan dan kesengsaraan. Yang kemudian menjadikan 
umatnya menjadi masyarakat yang penuh dengan keadilan, kemakmuran 
serta kemerdekaan. Nabi juga menjadikan hidup umatnya semakin 
tentram, bebas dari rasa takut. Semua perubahan itu merupakan ajaran 
Islam yang di bawa Nabi membawa sebuah perubahan yang revolusioner 
terhadap sistem perbudakan yang terjadi pada zaman jahiliyah.  
Pengenalan Roeslan Abdulgani tentang bagaimana perjuangan 
Nabi dalam melestarikan ajaran Islam itu, berupaya agar para muslim 
Indonesia bisa mengetahui, mengenal dan menyadari betapa berharganya 
dan patut dijadikan pedoman sifat dan watak yang Nabi miliki. Karena itu 

































juga berguna untuk menghadapi beberapa tantangan dalam revolusi yang 
terjadi di Indonesia. Keberanian, jiwa yang tak kenal lelah, jiwa 
pemberani, bertanggung jawab dan berkorkan demi nusa, bangsa dan 
agama itulah contoh dari watak dan sifat Nabi yang patut kita contoh dan 




D. Tuhan menunggu perjuangan umatnya.  
Salah satu bentuk perjuangan seorang muslim yakni ketika bulan 
suci ramadhan, yang mana para kaum muslim berjuang melawan hawa-
nafsu dalam dirinya. Puasa itu juga merupakan bentuk perjuangan kolektif, 
sebagaimana perjuangan dalam melawan kolonialisme, dan neo-
kolonialisme yang berupaya menjatuhkan rakyat Indonesia. 
Roeslan mengatakan dalam pidatonya bahwa atas kehendak Tuhan, 
revolusi dan kemerdekaan Indonesia bisa tercapai. Tapi tidak dipungkiri 
atas perjuangan para rakyat Indonesia lah yang bisa merubah nasib 
tersebut. Tidak seorang pun dari rakyat Indonesia yang merasa rugi atas 
pengorbanan yang mereka lakukan demi bangsa, negara dan agama. 
karena semua itu dilakukan dengan penuh tanggung jawab dan kesadaran 
karena semua itu didasari dengan lillahi Ta‟ala.  
Sebagaimana firman Allah dalam surat An-Nisa‟ ayat 59 :  
 لَّا ىَِوتَْسي  َو دُ  ِ  َ ْٱ   َ  ِ  َ  ِ  ِ ْ دُ ْٱ   دُ  ْ َ يِٱ ۟دُأ  ِ  َ لَّالٱ   َو دُ  ِ   َ دُ ْٱ  َ يِف 
 ِي ِ  َ  ِ لَّاٱ   ْ  ِِٱ  َو َْ ِ   ْ  ِِسدُن َأ َ ۚ  َي لَّاَلف  دُ لَّاٱ   َ ي ِ ِ   َ دُ ْٱ   ْ  ِِٱ  َو َْ ِ    ْ ِِسدُن َأ َ
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  َي ِ ِ   َ دُ ْٱ  دُ لَّاٱ  َي لَّاَلف َ ۚ  يَ ْس دُحْٱ  دُ لَّاٱ   ََع َ الًّدُك َ ۚ ًةَج ََد  َي ِ ِ
 َ ْٱ  يَلَع
ا ً ِظَع ا ًَْجأ  َي ِ ِ  َ ْٱ  يَلَع. 
Artinya :  
“Tidaklah sama antara orang-orang mukmin yang tidak berjihad fi sabilillah 
tanpa alasan yang bisa diterima seperti sakit serta buta dan orang-orang 
mukmin yang berjihad di jalan Allah dengan mengorbankan harta benda dan 
diri mereka. Allah memberikan keutamaan bagi orang-orang yang berjihad 
di jalan Allah dengan menggunakan harta benda dan diri mereka berupa satu 
derajat lebih tinggi dari orang-orang yang tidak berjihad. Masing-masing 
dari mereka yang berjihad dan yang tidak berjihad dengan alasan yang 
dibenarkan akan mendapatkan ganjaran yang menjadi haknya. Akan tetapi 
Allah akan memberikan keutamaan kepada orang-orang yang berjihad 
dengan memberikan ganjaran yang lebih besar dari mereka yang tidak 
berjihad”. 
 
Bangsa yang berjuang tidak menginginkan apa-apa selain sebuah 
kemerdekaan, baik kemerdekaan dalam bangsa, bermasyarakat dan 
beragama. Namun dalam berjuang kita juga membutuhkan ketakwaan 
kepada Tuhan, sejalan dengan ajaran Islam. karena dengan begitukita bisa 
mendapatkan timbal balik yang baik di setiap langkah kita. Tuhan tidak 
akan merubah nasib suatu bangsa jika rakyat dari bangsa tersebut tidak 
mau berjuang. Sebagaimana yang sering di kutip oleh Presiden Soekarno 
“self-help, self -reliance, self-regeneration”. 
Hingga akhir hayat Roeslan Abdulgani, ia bukan hanya seorang 
pahlawan namun juga pejuang, pelajar serta orang tua yang patut dicontoh 
dalam segala hal. Baik dalam menuntut ilmu, cara berfikir kritis, jiwa adil 
dan profesional serta pejuang tanpa pamrih. Ia mengedepankan 
kepentingan bersama tanpa melukai salah satu, berjuang dengan ikhlas dan 

































tak mengenal lelah. Roeslan Abdulgani wafat di usia 91 tahun disebabkan 
sakit komplikasi. Ia dirawat di RS. Militer jakarta selama kurang lebih satu 
minggu. Dan menghembuskan nafas terakhir pada tanggal 29 Juni 2005 
pukul 10.00 WIB. Sejumlah tokoh dan negarawan masa kini dan tempo 
dulu termasuk Presiden Susilo Bambang Yudhoyono datang untuk 
memberikan penghormatan terakhir kepada almarhum di kediamannya Jl 
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Setelah penulis memaparkan pembahasan dalam penelitian skripsi 
yang berjudul “Nasionalisme dan Faham Keislaman Dr. H. Roeslan 
Abdulgani Tahun 1914 - 2005”, maka penulis simpulkan sebagai berikut: 
1. Roeslan Abdulgani lahir di Surabaya 24 November 1914. Lahir di 
keluarga yang cukup terpandang pada masa itu. Ayahnya seorang 
pedagang yang mengenal beberapa para pemerintah. Roeslan 
mampu menempuh jenjang pendidikan di beberapa sekolah 
Belanda berkat kecerdasan dan beberapa kenalan dari ayahnya. Ia 
menempuh pendidikan hingga menjadi sarjana dan diperbolehkan 
mengajar di sebuah sekolah Belanda yang cukup bagus. Roeslan 
juga menorehkan sejarah dalam pertempuran 10 November di 
Surabaya yang melawan tentara Jepang. lambat laun ruslan 
diangkat menjadi menteri penerangan di Era Presiden Soekarno. Ia 
menjadi tangan kanan presiden dan cukup di percayai menjadi 
ketua dalam pertemuan KAA di Bandung. Di era Presiden Soeharto 
Roeslan juga dijadikan sebagai ketua dalam pembentukan P4 
(Pembinaan Pendidikan Pelaksanaan penghayatan Pancasila). 
2. Sikap Nasionalis Roeslan Abdulgani sudah mulai muncul ketika ia 
menginjak remaja. Sikap itu muncul akibat kemandirian Roeslan 

































yang telah ia jalani sejak remaja, baik dalam menempuh sebuah 
pendidikan, mengikuti organisasi Indonesia Muda, ikut dalam 
pertemuan dengan jepang pada tanggal 10 November di Surabaya, 
serta ditunjuknya Roeslan sebagai ketua P4 oleh Presiden Soeharto. 
Dalam pembentukan itu Roeslan sangatlah provesiaonal dengan 
menerapkan seluruh aspek hidupnya kepada Pancasila dengan 
mengedepankan toleransi, nasionalis dan agama. Sehingga tidak 
banyak kendala yang Roeslan hadapi ketika berperan dalam 
pembentukan dan perkembangan P4.  
3. Dalam objek kajian Islam ini Roeslan Abdulgani merupakan 
sosok yang menjunjung tinggi nilai agama. Kajian Islam itu 
mencakup bidang akidah yakni Roeslan Abdulgani sesosok 
muslim yang mempunyai akidah yang baik pada ajaran Islam. 
Meyakini Allah, Rasul dan hari akhir. Dalam bidang syari’ah ia 
menjalankan hukum islam dan patuh dalam segala hal baik 
dengan Allah (kewajiban) maupun sesama dengan tujuan agar 
bahagia dunia akhirat. Di bidang akhlak Roeslan Abdulgani 
menjadi panutan semua orang. Meskipun ia aktif di organisasi, 
demokrasi serta pemerintahan  ia tetap tidak melupakan 
kewajiban dan orang sekitarnya sehingga ia pun jadi tangan kanan 
dua presiden (Soekarno dan Soeharto).  
 
 


































Dalam penulisan skripsi yang berjudul “NESIONALISME DAN 
FAHAM KEISLAMAN DR. H. ROESLAN ABDULGANI TAHUN 
1914 - 2005” penulis menyampaikan beberapa saran dengan harapan 
dapat bermanfaat dan berguna sebagaimana berikut: 
1. Kehidupan yang dilalui Roeslan Abdulgani cukuplah banyak 
faedah dan patut kita contoh. Namun masih sedikit orang yang 
meneliti dan mengetahui sosok pahlawan dari Surabaya ini. 
Sehingga banyak orang yang belum tau akan perjuangan dan hasrat 
beliau yang cukup patut dicontoh demi kebaikan agama, nusa dan 
bangsa.  
2. Semoga tulisan ini dapat menambah khazanah keilmuan di bidang 
sejarah pemikiran seorang tokoh Islam yang cukup berpengaruh 
dalam perkembangan agama Islam. Dan semoga tulisan ini dapat 
bermanfaat bagi pembaca untuk menambah ilmu pengetahuan.  
Tidak lupa penulis sampaikan terima kasih kepada semua pihak 
yang telah membantu penulis dalam penyelesaian skripsi ini, semoga 
amal baik itu mendapatkan balasan dari Allah SWT.  
Semoga tulisan sederhana ini mempunyai manfaat bagi pembaca 
serta mendapat ridho dari Allah SWT.    
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